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SAMBUTAN
GUBERNUR BANK INDONESIA

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

SEGALA PUJI bagi Allah Tuhan Yang Mahakuasa,
Bank Indonesia bekerja sama dengan seluruh
pemangku kepentngan terkait, dapat mener-
bitkan buku
ini. Buku ini hadir sebagai wujud komitmen
Bank Indonesia untuk berkontribusi nyata da-
lam mendorong ekonomi Indonesia Pulih Lebih
Cepat dan Bangklt Lebih Kuat, khususnya di sektor pariwisata.

Komposisi materi yang disajikan dalam buku ini sangat kompre-
hensif, memadukan perspektf ekonomi, historis, dan budaya. Sudut
pandang yang digunakan juga unik, tdak banyak dibahas dalam buku
lainnya, yakni memadukan antara hasil riset Bank Indonesia mengenai
pariwisata Provinsi DKl Jakarta dan seni bertutur (story telling) narasi Kota
Tua serta Kepulauan Seribu. Dengan demikian, buku ini akan memberi-
kan pengalaman baru dalam memahami sektor pariwisata Indonesia.

Sebagaimana kita tahu, sektor pariwisata merupakan salah
satu sumber pertumbuhan ekonomi Indonesia. Namun, pandemi
Covid-19 telah meluluhlantakkan kinerja pariwisata, karena adanya
kebijakan pembatasan mobilitas. Untuk menggerakkan roda per-
ekonomian - Pulih Lebih Cepat dan Bangkit Lebih Kuat, kajian spesifk



dan mendalam mengenai strategi pengembangan pariwisata Indo-
nesia menjadi sangat relevan. Untuk itulah, Bank Indonesia bekerja
sama dengan Yayasan Kota Tua menyusun buku ini. Provinsi DKI Ja-
karta dipilih karena potensi pariwisatanya yang luar biasa, baik alam
maupun budayanya. Hasil riset pariwisata dalam buku ini diharapkan
dapat menjadi masukan bagi pemerintah baik pusat maupun daerah
dalam memperkuat strategi pembangunan pariwisata Indonesia.

Mungkin telah banyak yang tahu, bahwa di balik tngginya ge-
dung pencakar langit dan bisingnya kendaraan ibu kota, terdapat se-
buah wilayah kecil yang bernama Kota Tua. Terletak sekitar 1,5 km dari
Pelabuhan Sunda Kelapa, Kota Tua berada dalam balutan nuansa khas
nusantara tempo dulu. Kota Tua memang menyimpan memori seja-
rah nusantara sejak hampir 500 tahun yang lalu. Sejak wilayah yang
tadinya bernama Sunda Kelapa pada abad ke-13, kemudian berubah
menjadi Jayakarta pada awal abad ke-16, Batavia pada awal abad
ke-17, dan kemudian Jakarta pada masa kemerdekaan Indonesia. Lo-
kasinya yang sangat strategis di pesisir pantai utara Jawa, menyebab-
kan wilayah Kota Tua pada abad ke-16 dijuluki sebagai "Permata Asia"
dan "Ratu dari Timur" oleh para pelayar Eropa.

Namun mungkin belum banyak yang tahu, Kota Tua memili-
ki kontribusi besar terhadap perekonomian nusantara sejak dahulu
kala. Sejak abad ke-13, Kota Tua merupakan salah satu kota pelabuh-
an tersibuk di Pulau Jawa. Hampir dua abad sejak didirikan pada
tahun 1602, Perusahaan Hindia Timur Belanda (Dutch East India
Company) atau dalam bahasa Belanda bernama Vereenigde Oostn-
dische Compagnie (lebih dikenal sebagai VOC) memusatkan ope-
rasi bisnisnya untuk wilayah Asia di Kota Tua. Perdagangan rempah
antarhenuia di Asia dikendalikan nleh nerusahaan ini dari Kota Tua,
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SAMBUTAN
DEPUTI GUBERNUR BANK INDONESIA

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

BERKACA DARI pengalaman pandemi Covid-19
yang menimbulkan dampak negatf di kegiatan
pariwisata Indonesia, perekonomian DKI Jakar-
ta pada tahun 2020 mengalami kontraksi hing-
ga 2,36% (yoy) atau lebih dalam dari kontraksi
perekonomian nasional (2,07%, yoy). Sektor
pariwisata kala itu berada dalam kondisi yang
tdak mudah karena penurunan jumlah kunjungan wisatawan turut
berdampak pada sektor-sektor pendukung lainnya, sepert penye-
diaan akomodasi dan makanan minuman, transportasi dan perguda-
ngan serta perdagangan besar dan eceran. Dalam rangka mendorong
pemulihan kegiatan pariwisata di wilayah DKI Jakarta, pemerintah
kemudian mengambil langkah melalui upaya pengembangan le-
bih lanjut destnasi wisata strategisnya, yakni kawasan Kota Tua dan
Kepulauan Seribu.

Hadirnya buku “Pariwisata dan Narasi Kota Tua” merupakan
salah satu bentuk kontribusi Bank Indonesia Insttute dalam meng-
hadirkan suatu format kajian akademik dengan narasi heritage yang
dipadukan keilmuan ekonomi pembangunan di tengah-tengah ma-
syarakat. Kebanggaan Bank Indonesia terhadap potensi pariwisa-
ta ibu pertwi kemudian bermuara pada sebuah lahirnya karya di
hadapan para pembaca sekalian yang sejalan dengan proses per-
cepatan pemulihan kegiatan pariwisata setempat, khususnya di DKI
Jakarta. Para pembaca dalam hal ini dapat menemukan narasi Kota

viii
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Tua yang berisikan tentang cerita kronologis mengenai sejarah dan
masa-masa awal terbentuknya kebudayaan di Kota Tua. Dengan
harapan, dapat menjadi pondasi awal untuk meningkatkan kualitas
pariwisata di Kota Tua, termasuk pelestarian dan pengembangan
kawasan wisata lainnya sepert Kepulauan Seribu.

Kehadiran buku ini juga mengajak para pembaca untuk menye-
lami setap sisi historis Kota Tua Jakarta, serta berbagai potensi
keindahan yang tersembunyi di dalamnya. Dengan harapan, selain
sebagai sumber informasi dan pengetahuan, sejarah yang tertulis
juga menjadi khazanah pembelajaran bagi para pihak terkait sepert
akademisi, sejarawan dan masyarakat umum dalam mewarisi dengan
baik setap agenda pembangunan untuk kemajuan di masa depan.
Bank Indonesia dalam hal ini akan terus mendukung pembangunan
ekonomi di regional sebagaimana yang telah dilakukan dengan baik
pada masa lalu, dan akan terus berlanjut hingga waktu mendatang.

Sebagai penutup, tdak lupa kami juga menyampaikan apre-
siasi yang tnggi kepada tm Buku Pariwisata dan Narasi Kota Tua
di Departemen Bank Indonesia Insttute (BINS), Kantor Perwakilan
Bank Indonesia Jakarta, Yayasan Kota Tua, dan seluruh pihak yang
telah berkontribusi langsung dalam penyelesaian buku ini. Semoga
setap sumbangsih yang diberikan bisa memberikan manfaat secara
luas, dan mendukung lahirnya pemikiran-pemikiran yang inovatf
dan sejalan dengan agenda pembangunan ekonomi Indonesia yang
berkelanjutan, khususnya pada sektor pariwisata.

Akhir kata, semoga Tuhan yang Mahakuasa memberikan
kekuatan kepada kita semua dalam berupaya memberikan kontri-
busi terbaik bagi negeri yang kita cintai ini.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh



KATA PENGANTAR
KEPALA BANK INDONESIA INSTITUTE

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

SAAT INI kajian mengenai sejarah ekonomi

p regional khususnya yang membahas tentang
;“?‘ kawasan Kota Tua melalui perspektf sejarah
— ekonomi belum banyak dilakukan, baik oleh

A

para ekonom maupun sejarawan. Sementa-

—
— -

— s ra itu, kajian pariwisata secara khusus untuk
-i's- melihat dampaknya terhadap ekonomi juga
belum banyak dilakukan. Buku

mencoba menjawab kebutuhan tersebut dengan memajukan kaji-
an pariwisata yang didukung analisis kuanttatf dan kualitatf, serta
narasi sejarah Kota Tua yang bermakna mendalam. Sebagai karya
akademik, buku ini dapat menjadi referensi maupun pengantar pe-
nelitan bagi mahasiswa maupun masyarakat yang ingin mendalami
topik mengenai ekonomi historis Kota Tua.

Kami berharap kehadiran buku ini tdak hanya sekadar menam-
bah wawasan dan pengetahuan, namun juga memberikan pelajaran
berharga yang mampu menginspirasi pembaca. Pemahaman yang
baik mengenai sejarah dapat membantu kita untuk mengambil
manfaat dari cerita agar dapat mengoptmalkan potensi wisata Kota
Tua ke depannya. Dukungan dan perubahan yang lebih baik bagi
Kota Tua tdak hanya dapat dilakukan oleh para pemangku kebijak-
an, tetapi juga oleh seluruh masyarakat Indonesia. Besar harapan
kami agar pesan yang tertuang dalam buku ini dapat mengisi ruang
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hat dan pikiran pembaca sehingga kita semua bisa lebih mencintai
dan mengoptmalkan potensi pariwisata.

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang
mendukung terwujudnya buku
terutama tm penulis Bank Indonesia Insttute (BINS), Kantor Per-
wakilan Bank Indonesia di Jakarta, dan Yayasan Kota Tua. Kami
sangat mengapresiasi kerja sama yang terjalin dengan erat dalam
penyusunan buku ini. Selamat membaca dan semoga buku ini dapat
bermanfaat bagi kita semua.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dr. Yoga Afandi
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KATA PENGANTAR
KEPALA PERWAKILAN BANK INDONESIA
PROVINSI DKI JAKARTA

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

SEKTOR PARIWISATA Jakarta merupakan salah
satu sektor ekonomi potensial yang memiliki
peranan pentng sebagai salah satu sumber per-
tumbuhan ekonomi baru di DKI Jakarta. Potensi
kegiatan pariwisata yang besar didukung oleh
perkembangan industri kreatf di DKI Jakarta,
diharapkan dapat menjadi mesin penggerak
pemulihan ekonomi di tengah kondisi global yang masih diwarnai Volat-
lity, Uncertainty, Complexity dan Ambiguity (VUCA). Sebagai wujud kon-
tribusi terhadap pengembangan sektor pariwisata DKI Jakarta, Bank
Indonesia menyusun buku yang berjudul

Buku ini berisi mengenai kajian terkait dampak sektor pari-
wisata terhadap ekonomi DKI Jakarta dan diharapkan dapat menjadi
referensi maupun pengantar penelitan bagi masyarakat yang ingin
mendalami topik mengenai sejarah wisata Kota Tua. Hasil analisis
yang diuraikan dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah
maupun pembuat kebijakan dalam merumuskan kebijakan terkait
pengembangan pariwisata DKI Jakarta. Di samping itu, buku ini juga
mengulas kumpulan tulisan berbagai peristwa sejarah yang pernah
terjadi di Kota Tua dan sekitarnya. Dengan demikian harapannya
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buku ini dapat memperkaya pengetahuan dan menambah referen-
si mengenai pariwisata Kota Tua yang dapat dilihat dari perspektf
ekonomi dan sejarah.

Sebagai penutup, saya mengucapkan terima kasih dan apresi-
asi kepada tm penulis buku narasi Kota Tua yang merupakan kolabo-
rasi antara Bank Indonesia Insttute (BINS), Kantor Perwakilan Bank
Indonesia Provinsi DKI Jakarta, Yayasan Kota Tua, serta berbagai pi-
hak terkait lainnya, atas kontribusi yang diberikan dalam penulisan
buku ini. Semoga buku ini dapat menginspirasi para pembaca un-
tuk mengeksplorasi lebih jauh dan terus memperluas manfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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PENDAHULUAN

PROVINSI DKI Jakarta merupakan provinsi yang memiliki pangsa
ekonomi tertnggi terhadap perekonomian Indonesia dibandingkan
dengan provinsi lainnya. Secara historis, pertumbuhan ekonomi DKI
Jakarta selama tahun 2015 hingga 2019 berada di angka rata-rata
5,98% (yoy), di mana angka ini tercatat lebih tnggi jika dibanding-
kan dengan perekonomian nasional yaitu sebesar 5,03% (yoy).
Namun, seiring dengan adanya pandemi Covid-19 yang melanda
Indonesia telah membuat perekonomian DKI Jakarta pada tahun
2020 terkontraksi hingga -2,36% (yoy) atau lebih dalam dari kon-
traksi perekonomian nasional (-2,07%, yoy). Upaya pemerintah da-
lam melakukan pembatasan mobilitas penduduk untuk mencegah
penyebaran Covid-19 berdampak pada penurunan di berbagai sek-
tor perekonomian, termasuk kegiatan pariwisata. Penurunan pada
kegiatan pariwisata terlihat dari adanya penurunan jumlah kunjung-
an wisatawan mancanegara ke DKl Jakarta.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Stats-
tk (BPS), jumlah wisatawan pada tahun 2019 hanya mencapai
2.412.124 orang. Angka ini mengalami sedikit penurunan apabila
dibandingkan dengan jumlah wisatawan mancanegara tahun 2018
yang mencapai 2.811.956 orang. Hal ini merupakan akibat dari
munculnya kasus Covid-19 di Tiongkok pada akhir 2019. Kondisi
penurunan wisatawan ini terus berlanjut pada tahun 2020 seiring
dengan penerapan pembatasan mobilitas masyarakat atau yang
dikenal dengan istlah PSBB dan PPKM. Pada tahun 2020, kunjungan
wisman hanya mencapai 421.247 orang atau turun -82,6% diban-
dingkan dengan tahun sebelumnya. Setelah mengalami penurunan



drasts pada April-Mei 2020, kunjungan wisatawan mancanegara
mulai mengalami peningkatan pada bulan Juni 2020 walaupun masih
jauh dari angka normal. Adanya penurunan pada jumlah kunjungan
wisatawan ini juga berdampak pada penurunan sektor-sektor pen-
dukung pariwisata lainnya, sepert sektor penyediaan akomodasi
dan makanan minuman, sektor W F eA danmY A
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masyarakat Kota Batavia yang diceritakan dalam bagian ini misalnya
kisah Meriam Si Jagur.

Bagian | pada buku ini akan mengupas mengenai strategi
pengembangan pariwisata di DKI Jakarta. Diawali dengan Bab 1
yang berisi uraian kondisi ekonomi pariwisata di DKI Jakarta disertai
dengan tantangan yang dihadapi oleh pemerintah. Pada bab ini di-
jelaskan juga mengenai strategi yang dapat dilakukan oleh peng-
ambil kebijakan untuk mendorong pemulihan di kegiatan pariwisata.
Sementara itu, Bab 2 lebih menekankan pada strategi peningkatan
penyerapan tenaga kerja di kegiatan pariwisata DKI Jakarta. Pada
bab ini dijelaskan mengenai dampak dari pengembangan tenaga
kerja pariwisata terhadap perekonomian DKl Jakarta. Selain itu, ter-
dapat juga saran implikasi kebijakan yang dapat diterapkan oleh
para pengambil kebijakan.

Bab 1 diawali dengan penjabaran kondisi kegiatan pariwisa-
ta DKI Jakarta yang dipercaya dapat menjadi salah satu alternatf
sumber pertumbuhan ekonomi baru. Pada bab ini dibahas juga me-
ngenai strategi yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kegiat-
an pariwisata. Selain itu, diuraikan juga dampak yang dirasakan
kegiatan pariwisata akibat adanya pandemi Covid-19 yang melan-
da Indonesia. Hal ini menjadi tantangan yang perlu segera diatasi.
Hasil kajian dari simulasi yang menggunakan Model CGE-IndoTerm
menunjukkan bahwa adanya kebijakan beautfkasi dan Moda Raya
Terpadu (MRT) Fase Il akan berdampak pada peningkatan pertum-
buhan ekonomi DKI Jakarta. Peningkatan ini berasal dari adanya
peningkatan kunjungan wisata yang berefek pada peningkatan pro-
duksi serta dampak dari investasi pembangunan proyek MRT Fase
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[l. Adanya peningkatan produksi juga berdampak pada kenaikan
penyerapan tenaga kerja dan peningkatan ekspor DKI Jakarta. Dalam
bab ini juga dijelaskan bahwa untuk meningkatkan jumlah kunjung-
an wisatawan di DKl Jakarta, maka dapat dilakukan strategi dengan
tga pilar utama, yaitu: (i) smart destnaton management system;
(if) pengembangan dan inovasi akses, atraksi, amenitas, dan sumber
daya manusia (SDM); serta (iii) penguatan kelembagaan.

Pada bab 2 dibahas mengenai strategi peningkatan penyerap-
an tenaga kerja di kegiatan pariwisata DKl Jakarta. Adanya pandemi
Covid-19 di Indonesia yang berdampak pada penurunan tenaga ker-
ja membuat pemerintah perlu melakukan upaya cepat untuk meng-
atasi masalah ini. Salah satu upayanya yaitu dengan terus mening-
katkan kualitas SDM. Upaya ini bisa dilakukan dengan mengadakan
pelathan sertfkasi bagi tenaga kerja dan juga menambah masa se-
kolah para siswa. Pada kajian ini digunakan juga Model CGE-IndoTerm
untuk melakukan analisis simulasi kebijakan. Hasil simulasi menun-
jukkan bahwa adanya sertfkasi tenaga kerja dan peningkatan masa
sekolah di kegiatan pariwisata akan berpengaruh pada peningkatan
produktvitas di sektor-sektor yang terkait, sepert sektor transportasi
dan sektor akomodasi makan dan minum. Selain itu, hasil ini juga
berdampak pada peningkatan PDRB, peningkatan penyerapan tena-
ga kerja, dan peningkatan tngkat upah tenaga kerja. Oleh karena
itu, kebijakan dalam meningkatkan kualitas SDM melalui pendidikan
formal dan informal perlu terus dilakukan.

Pada bagian ini dijelaskan mengenai sejarah dan kebudayaan
di Kota Tua yang terdiri dari 7 bab. Masing-masing bab mencerita-
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kan mengenai peristwa-peristwa menarik mengenai Kota Tua yang
belum diketahui banyak orang. Narasi yang diceritakan dalam buku
ini erat kaitannya dengan masa penjajahan Belanda (VOC). Hal ini
karena pada saat itu bisa dikatakan bahwa VOC sedang berkuasa
di Kota Batavia. Faktor yang melatarbelakangi VOC untuk datang
ke Nusantara juga diceritakan dalam bagian ini. Kehidupan pada
zaman itu tdak mudah. Banyak tantangan-tantangan yang harus
dihadapi, misalnya saat melakukan pelayaran jauh antarbenua, ma-
salah perkapalan, munculnya wabah penyakit, obat-obatan yang
terbatas, rendahnya SDM, kurangnya bahan makanan, dan kurang-
nya air bersih. Itu semua harus dihadapi dengan ilmu pengetahuan
dan peralatan yang terbatas. Selain itu, diceritakan juga mengenai
keindahan alam Kota Batavia dan kegiatan masyarakat pada zaman
itu. Terdapat juga kisah-kisah fktf atau mitos yang membuat buku
ini semakin menarik untuk dibaca.

Sebagai bab awal dalam bagian ini, bab 3 menceritakan me-
ngenai pulau-pulau di Teluk Jakarta yang menjadi kawasan Kepulau-
an Seribu. Adapun pulau yang berada di kawasan Kepulauan Seribu
yaitu Pulau Onrust, Pulau Cipir (Kuiper), Pulau Kelor (Kerkhof), Pu-
lau Sakit atau Pulau Bidadari (Purmerend) dan Pulau Edam. Pulau
Onrust dikenal sebagai dermaga dan pusat galangan kapal-kapal di
masa VOC hingga akhirnya peran ini mulai tergantkan oleh Pelabuh-
an Tanjung Priok di Batavia. Di masa pemerintahan Hindia Belanda,
Pulau Onrust juga pernah dijadikan tempat karantna bagi peserta
yang akan melakukan ibadah haji dengan tujuan untuk mengawasi
kesehatan para penumpang kapal dan mencegah penyakit menular.
Terdapat pula kisah menarik di Pulau Onrust yaitu kisah tragis Maria
van de Velde yang mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri karena
menunggu kekasihnya yang tdak kunjung kembali. Pulau Cipir dike-
nal sebagai tempat penggergajian dan tempat penyimpanan kapal-
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kapal yang lebih kecil. Selain itu, Pulau Cipir juga digunakan sebagai
tempat untuk karantna jemaah haji pada masa kolonial. Pada bab
ini diceritakan pula mengenai keindahan dan kisah sejarah di Pulau
Kelor, Pulau Bidadari, Pulau Untung Jawa, dan Pulau Rambut.

Pada bab 4 dijelaskan mengenai sejarah Pelabuhan pada abad
ke-16. Selain itu, terdapat pembahasan mengenai kegiatan-kegiatan
yang berlangsung di Pelabuhan Sunda Kelapa pada masa sebelum
kedatangan VOC, saat kedatangan VOC, masa Hindia Belanda dan
masa sesudah kemerdekaan Indonesia. Pelabuhan Sunda Kalapa di-
gambarkan sebagai sebuah tempat yang luar biasa dan terbaik di
antara pelabuhan yang ada. Terdapat banyak jung yang berlabuh di
tempat ini karena ramainya pengunjung oleh para pedagang. Ter-
dapat juga berbagai jenis kapal lain yang sudah datang ke pelabuhan
ini, antara lain kapal retourschepen/retourschip, kapal man-of-war,
kapal yacht, kapal fute, dan kapal lainnya.

Bab 5 menceritakan tentang sejarah awal mula VOC dan ko-
lonial Belanda tertarik datang ke Nusantara. Mereka tertarik untuk
melakukan kapitalisasi atas kekayaan alam yang melimpah di Nu-
santara. Pada bab ini dijelaskan bagaimana para kolonial Belanda
berusaha untuk menguasai Batavia. Mereka membangun Fort Jaca-
tra, Kasteel Batavia dan Baston untuk memperkuat posisi VOC. Bab
ini juga membahas mengenai tantangan yang dihadapi VOC ketka
melakukan pelayaran jarak jauh antarbenua. Ini bukanlah sesuatu
hal mudah yang dapat dilakukan di abad ke-16. Mereka diserang
berbagai macam penyakit, salah satunya adalah defsiensi vitamin C
atau yang dikenal dengan seriawan. Mereka juga mengalami keter-
batasan air bersih dan juga pelayanan kesehatan yang buruk. Kondi-
si ini diperparah dengan minimnya tenaga medis ahli bedah. Para
tenaga medis ahli bedah pada saat itu memiliki kompetensi yang
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sangat rendah dan bahkan mereka awalnya memiliki profesi lain
sebagai tukang cukur. Itu semua berdampak pada kesehatan para
awak kapal dan menyebabkan tngkat kematan pada abad itu cukup
tnggi. Terdapat tga rute pelayaran utama VOC di Asia yaitu rute ke
tmur lalu ke utara, rute barat laut, dan rute ke tmur jauh.

Bab 6 menceritakan mengenai sejarah dan letak Pasar lkan/



di kawasan Kali Besar. Pemberian nama Toko Merah merujuk pada
warna tembok bangunan yang dicat dengan warna khas merah hat
dan dulunya bangunan tersebut digunakan sebagai toko milik warga
Tionghoa yang bernama Oey Liauw Kong.

Bab 8 menceritakan mengenai sejarah Stasiun Jakarta Kota
atau yang lebih dikenal dengan nama Stasiun Beos (Batavia En Om-
streken). Stasiun ini dikenal juga dengan nama Stasiun Batavia Zuid
(Batavia Selatan). Nama ini muncul pada akhir abad ke-19 karena
Batavia memiliki stasiun kereta api Batavia Noord (Batavia Utara).
Batavia memiliki peran pentng bagi pemerintahan Hindia Belan-
da di Nusantara, sehingga pemerintah selalu memperbaiki sarana
dan insrastruktur yang ada di Batavia. Salah satunya adalah dengan
pengembangan jalur kereta api. Pada bab ini dibahas juga mengenai
kecelakan kereta api listrik jenis MABD — W 200 series yang terjadi
pada tahun 1928 di Stasiun Batavia Noord.

Pada bab terakhir yaitu Bab 9, terdapat pembahasan me-
ngenai sejarah bagian dari Kota Batavia yaitu Taman Fatahillah dan
sekitarnya. Dalam Kota Batavia terdapat satu bagian yang bisa dika-
takan sebagai pusat kotanya. Di bagian ini terdapat markas besar
VOC (Stadhuis), Stadhuisplein (Taman Fatahillah), Raad van Justte
(Museum Seni dan Keramik), dan gereja (Museum Wayang). Di se-
belah utara Lapangan Fatahillah sekarang, terdapat sebuah meriam
yang dipagari dan disebut sebagai Meriam Si Jagur. Terdapat mitos
dan kisah menarik dari Meriam Si Jagur yang dibahas pada bab ini.
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BAB |

Strategi Pengembangan
Pariwisata DKI Jakarta

PROVINSI DKI Jakarta memiliki potensi pariwisata yang cukup besar
untuk dikembangkan yang didukung dengan tngginya jumlah kun-
jungan wisatawan ke DKI Jakarta dan banyaknya destnasi wisata

n



Provinsi DKI Jakarta, sebagai Ibu Kota Negara Indonesia, tdak
hanya merupakan pusat pemerintahan, namun juga merupakan
pusat ekonomi dan bisnis nasional. Pangsa ekonomi Provinsi DKI
Jakarta terhadap perekonomian Indonesia merupakan yang ter-
tnggi dibandingkan provinsi lainnya, yakni mencapai 17,55%. Per-
ekonomian di DKI Jakarta disumbang oleh tga sektor/lapangan usa-
ha (LU) utama, yaitu LU perdagangan besar dan eceran, dan reparasi
mobil dan sepeda motor (16,80%), LU industri pengolahan (12,84%)
dan LU konstruksi (12,11%). Namun demikian, dalam sepuluh tahun
terakhir pangsa ketga lapangan usaha utama tersebut cenderung
mengalami penurunan dibandingkan LU lainnya, terutama industri
pengolahan dan konstruksi (Grafk 1.1).

Grafik 1.1 Pangsa Lapangan Usaha terhadap PDRB DKI Jakarta
Sumber: BPS, diolah

Sektor industri pengolahan terus menunjukkan penurunan
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi Jakarta. Beberapa fak-
tor yang mendorong kenaikan kontribusi industri pengolahan di DKI
Jakarta antara lain keterbatasan lahan yang tersedia untuk indus-
tri, harga tanah yang relatf mahal, tngginya upah minimum regio-
nal (UMR), serta pasokan air bersih yang terbatas. Oleh karena itu,

Al



diperlukan suatu upaya untuk mendorong sumber pertumbuhan
baru yang dapat menopang perekonomian DKI Jakarta ke depan.

Kegiatan pariwisata dapat menjadi salah satu alternatf sum-
ber pertumbuhan ekonomi baru. Di tengah penurunan kontribusi
ketga lapangan usaha utama, sektor terkait jasa, baik jasa keuang-
an, informasi komunikasi, jasa perusahaan, dan jasa lainnya meng-
alami peningkatan pangsa dan kontribusi terhadap perekonomian
DKl Jakarta. Di samping itu, beberapa sektor jasa juga menjadi lead-
ing sector di DKI Jakarta dan memiliki keterkaitan antarsektor yang
tnggi (Grafk 1.2). Perubahan struktur ekonomi tersebut sejalan
dengan peran DKI Jakarta sebagai pusat bisnis Indonesia. Dari sisi
ekspor luar negeri, ekspor jasa juga memiliki pangsa yang lebih tng-
gi dibandingkan ekspor barang yang terjadi selama periode 2011-
2019 (Grafk 1.3). Oleh karena itu, ke depan, pertumbuhan ekonomi
DKl Jakarta diperkirakan akan semakin mengandalkan pada berkem-
bangnya kegiatan pariwisata.

Traing Sector % Terhadap . Ekpor Barang Ekspor lasa
Ry Ekspar LN ——z_Ekspor Barang {rhs) =———g_Ekspor Jasa (rhs) % yoy

1 012 2013 2004 20 alf 7017 I01R 2099 2020 70R

Grafik 1.2 Leading Sector di DKI Jakarta Grafik 1.3 Perkembangan Ekspor Luar Negeri
Berdasarkan Tabel I/0O DKI Jakarta 2016 Barang dan Jasa di DKI Jakarta
Sumber: BPS, diolah Sumber: BPS, diolah

...................

Kegiatan pariwisata memiliki ekosistem dan rantai nilai yang
sangat luas dan melibatkan berbagai sektor. Sektor-sektor terse-
but antara lain LU jasa perusahaan, LU penyediaan akomodasi dan
makan minum, LU transportasi dan pergudangan, LU perdagangan,
dan LU informasi dan komunikasi (Gambar 1.1). Pariwisata yang
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melibatkan berbagai aktvitas dimulai dari ketertarikan wisatawan
akan suatu objek wisata karena adanya informasi atau story yang
bersumber dari media, maupun travel agent yang menawarkan
berbagai paket wisata. Untuk mendukung aktvitas pariwisata terse-
but, wisatawan membutuhkan transportasi menuju destnasi wisa-
ta, hotel untuk penginapan, restoran untuk penyediaan makanan
dan minuman, pembelian cenderamata atau produk lokal, penggu-
naan paket data/internet, serta berbagai atraksi dan amenity lain-
nya yang mendukung aktvitas pariwisata.

Kegiatan pariwisata juga melibatkan banyak tenaga ker-
ja mengingat banyaknya aktvitas yang terkait kegiatan tersebut.
Serapan tenaga kerjanya antara lain tour guide, karyawan di tem-
pat destnasi wisata, karyawan hotel dan restoran, dan lainnya.
Berdasarkan data Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatf (Ke-
menparekraf), pada tahun 2019 total pekerja di kegiatan pariwisata
mencapai 10,29% dari total pekerja di seluruh sektor.

W 0O iz @ﬁéi

Wisnus & Wisman Informasi
Hotels Paket data Akses lokal

tory
Travel Agent Elight, B Criise Guess House

Amenity (enabling environment: shops, Atraksi (Matural, cultural, historical,
dala anaﬁwc Health, safety, hospitality, etc) IMICE, Sgtorl, crepbve economy)

1 &3 R,
-'-& \ Eﬁ‘w’ wF

Gambar 1.1 Keterkaitan Antarsektor di Pariwisata

DKI Jakarta memiliki potensi pariwisata yang besar untuk
dikembangkan. Hal ini mengingat tngginya kunjungan wisman
(wisatawan mancanegara) dan wisnus (wisatawan nusantara) ke DKI
Jakarta, serta didukung banyaknya destnasi wisata yang tersedia.
Jumlah wisman ke DKI Jakarta pada 2017-2021 rata-rata mencapai
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sekitar 14% dari total wisman yang berkunjung ke Indonesia dan
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tempat penyelenggaraan event MICE berskala internasional. Hal ini
didukung dengan ketersediaan venue dan infrastruktur yang leng-
kap di DKI Jakarta. Salah satunya adalah ketersediaan conventon
center dengan kapasitas puluhan ribu orang sepert JIEXPO (Jakarta
Internatonal Expo) dan JCC (Jakarta Conventon Center). Di sam-
ping itu, dukungan jaringan hotel internasional di DKI Jakarta mem-
berikan kualitas dan kenyamanan bagi wisman yang datang untuk
bisnis. DKI Jakarta juga memiliki infrastruktur dan aksesibilitas yang
lengkap mulai dari ketersediaan bandara, pelabuhan, stasiun kereta
api, transportasi umum, dan infrastruktur penunjang lainnya.

Di DKI Jakarta terdapat banyak destnasi wisata potensial yang
dapat diintegrasikan dengan paket wisata MICE. Destnasi wisata di
DKl Jakarta cukup beragam mulai dari wisata historis, wisata alam,
wisata kuliner, serta wisata art and culture, dan wisata ekonomi
kreatf. Adapun pada tahun 2019 destnasi wisata utama di DKI Ja-
karta dengan jumlah pengunjung tertnggi saat ini adalah kawasan
Monumen Nasional (Monas), Taman Impian Jaya Ancol, kawasan
Kota Tua, Taman Marga Satwa Ragunan, dan Taman Mini Indonesia
Indah (TMII). Kelima destnasi tersebut menjadi fokus pengembang-
an pariwisata oleh Pemprov DKI Jakarta untuk meningkatkan kinerja
kegiatan pariwisata.

Kepulauan ainnya
Seribu 3%

T™MI 1%

12%

Kawasan
Monas
29%

™S, |
Ragunan
13%

Kawasan Kota
Tua
17%

Grafik 1.4 Destinasi Wisata Utama di DKI Jakarta

Sumber: data.jakarta.go.id, diolah
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Kegiatan pariwisata termasuk kegiatan yang paling terdampak
oleh pandemi Covid-19. Hal ini karena kegiatan pariwisata mem-
butuhkan kehadiran fsik dan juga kegiatan berkumpul. Adanya
pembatasan mobilitas masyarakat yang diterapkan sejak awal Ma-
ret 2020 selain berdampak terhadap penurunan aktvitas ekonomi
masyarakat, juga berdampak terhadap penutupan pintu masuk ke
Indonesia bagi Warga Negara Asing (WNA) dengan visa wisata. Se-
hingga terjadi penurunan kunjungan wisman yang sangat dalam
pada tahun 2020, yaitu turun 82% (yoy) dibandingkan dengan jum-
lah wisman pada tahun 2019 (Grafk 1.5). Penurunan jumlah wisman
juga masih terus berlanjut hingga tahun 2021 dengan kunjungan
wisman turun sebesar 72,6% (yoy) selama tahun 2021. Selain itu,
penutupan berbagai destnasi wisata di DKI Jakarta dan pembatasan
kapasitas pengunjung destnasi wisata hingga 50% juga berdampak
terhadap jumlah kunjungan wisnus ke destnasi wisata di DKI Jakarta
yang turun hingga 85,5% (yoy) pada tahun 2020 (Grafk 1.6).

i Hmiah Weatawan di Destings Wisata Jokarta
g Growvth [ekala kanan) ®yor
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Grafik 1.5 Perkembangan Jumlah Wisman Jakarta Grafik 1.6 Perkembangan Jumlah Wisatawan
Sumber: BPS, diolah di Destinasi Wisata di DKI Jakarta
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Grafik 1.7 Tingkat Hunian Hotel Berbintang di DKI Jakarta
Sumber: BPS, diolah
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Turunnya jumlah kunjungan wisatawan juga berdampak sa-
ngat dalam bagi pelaku usaha dari berbagai sektor yang terkait de-
ngan kegiatan pariwisata. Salah satu usaha yang terdampak cukup
dalam adalah usaha perhotelan dan usaha biro perjalanan di DKI Ja-
karta yang tdak memiliki pemasukan akibat tdak adanya kunjung-
an wisman, hingga sebagian terpaksa menutup usahanya secara
permanen. Sementara itu, pada usaha perhotelan, adanya pandemi
yang menekan jumlah wisatawan berdampak terhadap penurunan
wisatawan yang menginap ke hotel. Hal tersebut terlihat dari tngkat
okupansi hotel berbintang di DKI Jakarta yang turun cukup dalam
sejak tahun 2020, lebih rendah dibandingkan batas threshold untuk
Break Event Point (BEP) perhotelan yaitu sebesar 40%* (Grafk 1.7).

Biro perjalanan mengalami penurunan penjualan/omzet yang
sangat dalam hingga berdampak terhadap penutupan operasional
usaha. Berdasarkan informasi dari ASITA (Associaton of The Indo-
nesian Tours and Travel Agencies), diperkirakan pada September
2020 terdapat 550 biro perjalanan yang mengalami penutupan se-
cara permanen dari total 1.490 biro usaha pada Januari 2020. Hal
tersebut juga berdampak terhadap pengurangan jam kerja hingga
pemutusan tenaga kerja di berbagai kegiatan pariwisata.

Pandemi Covid-19 juga mengubah kebijakan dan perilaku
masyarakat dalam berwisata. Protokol kesehatan yang ketat, pem-
batasan kapasitas pengunjung, adanya preferensi ke destnasi wisa-
ta yang memiliki ruang terbuka, serta penggunaan teknologi digital
menjadi tren pariwisata saat ini. Dari sisi penerapan protokol kese-
hatan, para pelaku pariwisata berusaha untuk menerapkan protokol
kesehatan yang ketat, salah satunya melalui pendafaran sertfkasi
Cleanliness, Health, Safety, Environment Sustainability (CHSE).

1 Sumber: FGD dengan PHRI (Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia)



Sertfkasi CHSE memberikan jaminan bagi wisatawan bahwa
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Adanya pembatasan masuk bagi WNA dengan visa wisata ke
Indonesia mengubah fokus target pasar pariwisata di DKI Jakarta
dari wisman ke wisnus, terutama yang berasal dari wilayah DKI Ja-
karta sendiri. Oleh karena itu, berbagai upaya telah dilakukan oleh
pemerintah untuk meningkatkan optmisme masyarakat dalam
melakukan kegiatan wisata, salah satunya melalui akselerasi vak-
sinasi dan pengendalian Covid-19. Meskipun demikian, pemulihan
ekonomi DKl Jakarta yang masih terbatas menyebabkan daya beli/
tngkat konsumsi masyarakat masih rendah, sehingga konsumsi ke
kegiatan pariwisata juga masih belum kembali pulih. Hal tersebut
berdampak bagi belum pulihnya pendapatan yang diterima oleh
pelaku pariwisata.

Di samping tantangan terkait perubahan tren pariwisata pada
masa pandemi, pengembangan destnasi wisata di DKI Jakarta juga
menghadapi beberapa tantangan. Meskipun memiliki banyak dest-
nasi wisata yang menarik dan potensial, namun peluang wisatawan
kembali berkunjung ke DKI Jakarta relatf rendah.? Hal tersebut salah
satunya sebagai akibat dari hambatan perjalanan atau kemacetan di
DKI Jakarta yang sering dikeluhkan oleh wisatawan. Selain itu dest-
nasi wisata di DKI Jakarta juga masih menghadapi beberapa kendala
sepert prasarana dan sarana yang kurang memadai, kebersihan dan
keindahan yang kurang terpelihara, serta minimnya informasi dan
publikasi terkait atraksi di destnasi wisata. Di samping itu, diperlukan
suatu grand design pengembangan pariwisata di DKI Jakarta yang ter-
struktur serta kolaborasi yang intensif antara pemerintah, masyarakat,
komunitas, dan pelaku industri pariwisata terkait pengembangan
pariwisata. Hal-hal tersebut menjadi poin-poin yang perlu dibenahi
dalam mengoptmalkan potensi destnasi wisata di DKI Jakarta agar
dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.

2 Survei Internal Bank Indonesia (2018)



Computable General Equilibrium

Kajian ini menggunakan Model CGE-IndoTerm® untuk meng-
analisis dampak dari adanya suatu kebijakan karena mempunyai
cakupan perekonomian secara nasional dan regional. Di samping
itu, model CGE mampu menggambarkan perilaku pelaku ekonomi
yang saling terkait di dalam sistem melalui proses produksi, kon-
sumsi, dan perdagangan domestk. Oleh karena itu, melalui model
ini kita dapat melakukan analisis dampak dari suatu shock yang ter-
jadi di regional atau nasional terhadap perekonomian nasional dan
spasial. Selain itu, model CGE juga mampu memfasilitasi eksperi-
men perubahan berbagai policy variable yang bersifat eksogen dan
dampaknya terhadap beberapa variabel endogen.

Simulasi dengan menggunakan model CGE sudah banyak
dilakukan untuk menganalisis dampak kebijakan di suatu wilayah
dalam kaitannya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Salah
satunya melalui kajian growth diagnostc yang dilakukan oleh Anu-
grah (2015) yang mengidentfkasi hambatan utama dalam kegiat-
an investasi di wilayah Indonesia dalam perumusan strategi per-
tumbuhan. Di DKI Jakarta sendiri, kajian menggunakan model CGE
digunakan untuk menganalisis sumber pertumbuhan ekonomi
baru (growth strategy) yang dapat mendorong daya saing ekspor
untuk penguatan transaksi berjalan (Alfety, Pratwi, dan Anugrah,
2018). Secara khusus, model ini cocok untuk menganalisis dampak
pengembangan pariwisata di DKI Jakarta mengingat kegiatan pari-
wisata memiliki ekosistem yang luas dan terkait dengan berbagai

3 Computable General Equilibrium (CGE) yang digunakan mengacu pada INDOTERM yang
dibangun oleh Bappenas, CoPS Australia, CEDS UNPAD, ADB dan USAID. INDOTERM
(Indonesia TERM = The Enormous Regional Madel for Indonesia) bersifat bottom-up dan
diciptakan secara khusus untuk merespons data regional yang sangat terdisagregasi dan
menyediakan solusi untuk simulasi kebijakan baik nasional maupun regional.
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sektor. Adapun dalam kajian ini, akan dilakukan beberapa simulasi
terkait pengembangan pariwisata di DKI Jakarta dan dampaknya
terhadap berbagai sektor ekonomi.

Skenario Simulasi Revitalisasi dan Beautfkasi Kawasan Kota

Pengembangan pariwisata di DKI Jakarta dilakukan dalam
beberapa aspek. Antara lain berupa optmalisasi potensi destnasi
wisata untuk meningkatkan jumlah kunjungan, penguatan infra-
struktur, serta penggunaan teknologi dan digitalisasi untuk mening-
katkan efsiensi proses bisnis. Saat ini terdapat beberapa program
yang sedang dijalankan oleh Pemprov DKl Jakarta, salah satunya
terkait dengan beautfkasi kawasan Kota Tua yang merupakan salah
satu destnasi prioritas DKI Jakarta, pembangunan MRT Fase Il A
(Bundaran HI - Kota), pengembangan Kepulauan Seribu, serta peng-
gunaan e-Tourism untuk kegiatan promosi kegiatan pariwisata.

Kawasan Kota Tua merupakan destnasi wisata utama dengan
jumlah pengunjung terbanyak ketga di DKI Jakarta, setelah kawasan
Monas dan Taman Impian Jaya Ancol. Pada tahun 2019, jumlah
wisatawan yang datang berkunjung mencapai 7.022.292 orang atau
mencapai 17% dari total pengunjung destnasi wisata di DKl Jakarta.
Di samping itu, kawasan Kota Tua juga menjadi salah satu dari 10
Destnasi Prioritas Nasional atau juga yang dikenal dengan 10 Bali
Baru. Keunggulan kawasan Kota Tua tdak terlepas dari nilai sejarah
dan budaya dari latar belakang terbentuknya Kota DKl Jakarta, yang
sebelumnya bernama Kota Batavia. Di kawasan ini, masih terdapat
banyak gedung-gedung peninggalan Belanda, mengingat kawasan
ini menjadi pusat pemerintahan dan administrasi pada saat peme-
rintahan VOC di Indonesia. Sebagian bangunan bersejarah tersebut
dijadikan sebagai tempat museum sejarah dan budaya sepert Mu-
seum Fatahillah, Museum Wayang, Museum Seni dan Keramik, ser-



ta Museum Bank Indonesia. Adapun secara keseluruhan, penilaian
terhadap kawasan Kota Tua pada aplikasi Tripadvisor tercatat baik di
nilai 4 dari skala 5.

Terdapat beberapa tantangan dalam pengembangan kawasan
Kota Tua. Pertama, belum adanya grand design terkait revitalisasi
kota tua, sehingga menyebabkan belum banyak investor yang mau
berinvestasi di kawasan ini untuk pengembangan usaha pariwisata.
Hal tersebut salah satunya disebabkan oleh kondisi kawasan Kota Tua
yang memiliki banyak aset yang tdak aktf dan terbengkalai. Tercatat
sekitar 13% (17,76 Ha) dari keseluruhan kawasan Kota Tua merupakan
aset tdak aktf. Selain itu, kawasan ini juga merupakan jalur macet
karena kurang tertbnya pedagang kaki lima (PKL), adanya parkir ile-
gal, serta vandalisme yang menyebabkan kebersihan kurang terjaga.
Berdasarkan survei internal Bank Indonesia pada tahun 2018, kondisi
tersebut menyebabkan sekitar 18% wisman tdak ingin kembali ber-
wisata ke kawasan Kota Tua. Tantangan lainnya adalah kawasan Kota
Tua dikelola oleh banyak stakeholder yang belum saling terhubung,
sepert pemerintah pusat, pemerintah daerah, yayasan, dan komuni-
tas masyarakat. Hal tersebut menyulitkan koordinasi pengembangan
dan pembangunan kawasan ini.

Pemprov DKI Jakarta berkolaborasi dengan Pemerintah Pusat
dan Badan Usaha dalam melakukan transformasi pengembangan
kawasan Kota Tua melalui pembentukan Joint Venture (JV) antara
BUMD-BUMN. Pada tanggal 28 April 2021, telah dilaksanakan pe-
nandatanganan pembentukan JV pengelolaan kawasan Kota Tua
dan Sunda Kelapa antara Jakarta Tourisindo, PT Pengembangan Pari-
wisata Indonesia (Persero) atau Indonesia Tourism Development
Corporaton (ITDC), dan PT Moda Intergrasi Transportasi Jabode-
tabek (MITJ). JV tersebut akan berperan dalam penyusunan rencana
pengembangan kawasan Kota Tua — Sunda Kelapa dan menjadi im-
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plementator dalam merealisasikan perencanaan tersebut. Di sam-
ping itu, JV akan berperan sebagai penghubung kolaborasi dari ber-
bagai pihak stakeholders terkait dan bertugas mengkonsolidasikan
aset pemerintah pusat dan pemerintah daerah, serta merancang
rencana aktvitasi aset terbengkalai.

Melalui pembentukan JV, pengembangan kawasan Kota Tua
diarahkan sebagai kawasan wisata sejarah dan budaya terpadu yang
ramah bagi pejalan kaki dan memiliki nilai ekonomi yang tnggi. Hal
tersebut dicapai melalui optmalisasi penguatan karakteristk nilai-
nilai kesejarahan yang ada dan pengembangan kawasan yang ter-
integrasi dengan fasilitas transit intermodal. Ke depan, diharapkan
kawasan Kota Tua menjadi destnasi wisata berkelas yang menyaji-
kan cultural performance, internatonal event, outlet jenama lokal,
dan area ramah lingkungan/low emission zone (LEZ). Adapun be-
berapa proyek pengembangan meliput rebranding Kota Tua men-
jadi “Batavia”, beautfkasi Kota Tua dengan memanfaatkan gedung
kosong milik BUMN, revitalisasi Kampung Akuarium, revitalisasi
Kanal Museum Bahari, LEZ Kota Tua, Pembangunan MRT Jakarta
Fase I, dan Penataan Stasiun Kota. Adapun revitalisasi ditargetkan
untuk dimulai pada Desember 2021 sampai dengan Juni 2022.

Di samping kawasan Kota Tua, Kepulauan Seribu juga memi-
liki potensi yang besar untuk pengembangannya. Berdasarkan nilai
sejarahnya, Kepulauan Seribu merupakan wilayah yang tdak terpi-
sahkan dari kawasan Kota Tua mengingat perannya sebagai benteng
perairan di Teluk Jakarta yang melindungi Kota Batavia dari serangan
musuh pada saat Pemerintahan Belanda. Adapun saat ini Kepulauan
Seribu juga menjadi salah satu destnasi wisata utama di DKI Jakarta
dengan potensi besar untuk pengembangan ke depannya. Kepulau-
an Seribu terdiri dari 113 pulau di mana 20 pulau di antaranya sudah
dikembangkan untuk menjadi tempat pariwisata dengan sejumlah



atraksi yang beragam. Terdapat 6 atraksi wisata yang telah dikem-
bangkan di Kepulauan Seribu meliput: (i) wisata alam Bird Zoo di
Pulau Rambut dan penangkaran penyu di Pulau Pramuka; (ii) wisata
bawah laut di sekitar Pulau Air, Pulau Pari, dan pulau-pulau lainnya;
(ii) wisata buatan sepert infatable playground di Pulau Pramuka,
water fountain show di Pulau Tidung; (iv) wisata legenda/museum
di Pulau Kelor, Pulau Bidadari, dan Pulau Cipir; (v) wisata kuliner di
Pulau Untung Jawa, Pulau Pari, dan Pulau Harapan; dan (vi) wisata
fotograf di Jembatan Cinta Pulau Tidung. Ke depan, pengembangan
destnasi wisata di Pulau Seribu diarahkan untuk pengembangan ke
beberapa pulau baru yang memiliki potensi pariwisata sepert Pulau
Melinjo, Pulau Sakt, Pulau Kapas Luas, dan beberapa pulau lainnya.

Kurangnya amenitas, aksesibilitas, dan branding di wilayah
Kepulauan Seribu menjadi tantangan dalam pengembangan wisata.
Berdasarkan survei internal Bank Indonesia pada tahun 2018, seki-
tar 40% wisman yang berkunjung ke Kepulauan Seribu tdak ingin
berwisata kembali yang terutama disebabkan oleh amenitas yang
ditawarkan belum berstandar internasional, serta preferensi untuk
lebih memilih berkunjung ke Pulau Bali karena menawarkan atraksi
dan keindahan yang lebih baik. Keterbatasan akomodasi yang ter-
sedia di Kepulauan Seribu juga menjadi keluhan wisman, mengingat
mayoritas masih berupa guesthouse dan homestay yang dimiliki
oleh warga dan penduduk pulau, sementara resort dengan standar
internasional masih terbatas. Terkait aksesibilitas, belum adanya in-
formasi yang jelas terkait jadwal penyeberangan kapal juga menjadi
hambatan bagi wisatawan untuk berkunjung ke Kepulauan Seribu.
Selain itu, di tngkat global, brand awareness atas Kepulauan Seribu
masih relatf rendah dan kalah bersaing dengan tempat wisata seje-
nis yang ada di regional. Oleh karena itu, pengembangan Kepulauan
Seribu perlu difokuskan agar dapat meningkatkan jumlah kunjungan
mengingat potensi dan tngkat kepuasan pengunjung saat ini sudah
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cukup baik dan masih ada ruang untuk perbaikan ke depannya. Ada-
pun berdasarkan review yang ada di Tripadvisor, ratng Kepulauan
Seribu tercatat stabil di tngkat 4 dari skala 5.

Penyusunan narasi Kota Tua diharapkan dapat meningkatkan
pengembangan wisata di kawasan Kota Tua dan Kepulauan Seri-
bu. Tersusunnya jalinan kronologis cerita sejarah dan kebudayaan
di Kota Tua dan Kepulauan Seribu menjadi satu narasi yang utuh
diharapkan menjadi pondasi awal dalam penyusunan paket-paket
wisata di Kota Tua dan Kepulauan Seribu. Adanya narasi yang utuh
tersebut diharapkan dapat diangkat dan dikembangkan untuk men-
jadi atraksi dan paket wisata untuk mendukung momentum beaut-
Tkasi kawasan Kota Tua dan juga pengembangan rencana Kepulau-
an Seribu ke depannya.

Terkait dengan rencana pengembangan tesebut, maka akan
disimulasikan dampak rencana beautfkasi kawasan Kota Tua dan
pengembangan Kepulauan Seribu ke dalam model dengan bebera-
pa skenario pengembangan sebagai berikut:

1.  Adanya beautfkasi di kawasan Kota Tua dan juga pengem-
bangan paket wisata di Kepulauan Seribu diperkirakan akan
selesai pada tahun 2022 dan berhasil meningkatkan jumlah
kunjungan pariwisata ke DKI Jakarta. Peningkatan kunjungan
akan berpengaruh terhadap peningkatan produktvitas kegiat-
an terkait pariwisata di DKI Jakarta, yaitu sektor hotel dan
restoran yang nantnya akan sejalan dengan peningkatan jum-
lah kunjungan wisatawan ke kawasan Kota Tua dan Kepulauan
Seribu.

2. Pembangunan MRT Fase Il (Bundaran HI — Kota) sepanjang 6,3
km dilaksanakan sejalan dengan grand design dari revitalisasi
kawasan Kota Tua. Proyek MRT Fase Il tersebut diperkirakan



memiliki nilai investasi sebesar Rp22,5 Triliun dan ditargetkan
untuk selesai pada tahun 2027. Dengan adanya pembangunan
MRT Fase Il maka, nantnya stasiun Kota Tua akan menjadi Ka-
wasan Berorientasi Transit yang diharapkan dapat meningkat-
kan daya tarik kunjungan ke destnasi wisata, terutama kun-
jungan wisman yang datang dengan tujuan bisnis. Mengingat
nantnya kawasan Kota Tua akan terintegrasi melalui MRT
dengan kawasan Bundaran HI yang merupakan sentra bisnis
dan perhotelan bintang 5 yang mayoritas ditempat oleh wis-
man dengan tujuan bisnis. Oleh karena itu, pembangunan
MRT Fase Il diharapkan dapat meningkatkan jumlah kunju-
ngan wisatawan ke Kota Tua pada tahun 2027.

Pemanfaatan Informaton and Communicaton Technology (ICT)
di kegiatan pariwisata merupakan salah satu langkah pemulih-
an kegiatan pariwisata di tengah pandemi Covid-19 yang ma-
sih berlangsung. Adanya penggunaan ICT di kegiatan pariwisa-
ta diharapkan dapat meningkatkan efsiensi proses bisnis dan
rantai nilai ekosistem. Hal tersebut juga berdampak terhadap
peningkatan produktvitas tenaga kerja yang terkait di kegiatan
pariwisata. Adapun dalam simulasi ini diasumsikan peningkatan
ICT berdampak terhadap peningkatan produktvitas tenaga ker-
ja sebesar 1% di atas baseline.
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bersumber dari adanya peningkatan kunjungan wisatawan, se-
hingga menggerakkan output produksi dari sektor-sektor yang ter-
kait dengan pariwisata, serta dampak dari investasi pembangunan
proyek MRT Fase Il. Di samping itu, adanya peningkatan produkt-
vitas produksi dan tenaga kerja di kegiatan pariwisata, berdampak
terhadap kenaikan penyerapan tenaga kerja di DKI Jakarta, setelah
pada tahun 2020 mengalami penurunan jumlah tenaga kerja akibat
pandemi Covid-19. Adapun penyerapan tenaga kerja diperkirakan
dapat tumbuh rata-rata sebesar 0,07% per tahun. Lebih lanjut, pe-
ningkatan jumlah wisatawan juga berasal dari wisman sehingga ber-
dampak terhadap peningkatan total ekspor DKI Jakarta, terutama
yang berasal dari ekspor jasa dari kunjungan wisman ke DKI Jakarta.
Ekspor DKI Jakarta diperkirakan dapat tumbuh sebesar 0,07% per
tahun di atas baseline.

% perubahan terhadap | ., | 2525 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | R
baseline rata/tahun
PDRB 0.02 0.87 0.04 0.04 0.04 0.03 0.12 0.16
Penyerapan Tenaga Kerja 0.01 0.35 0.02 0.02 0.01 0.01 0.04 0.07
Total Ekspor 0.01 0.32 0.01 0.02 0.03 0.03 0.06 0.07

Tabel 1.1 Dampak Simulasi terhadap Perekonomian DKI Jakarta

Adanya tambahan shock di kegiatan pariwisata dan investa-
si di sektor transportasi berdampak terhadap penambahan output
produksi di sektor lainnya. Kegiatan pariwisata merupakan sektor
dengan peningkatan output tertnggi, mengingat bahwa pada sek-
tor ini dilakukan simulasi kebijakan yang diperkirakan akan ber-
dampak terhadap peningkatan jumlah wisatawan. Adapun output
dari kegiatan pariwisata diperkirakan mengalami kenaikan rata-ra-
ta sebesar 1,67% per tahun. Di samping itu, sektor transportasi
juga mengalami peningkatan output yaitu sebesar 0,21% per ta-



hun sebagai dampak dari investasi atas pembangunan MRT Fase II.
Di samping kedua sektor tersebut, peningkatan output juga terjadi
pada barang-barang yang dikonsumsi oleh wisatawan, antara lain ba-
rang-barang souvenir yang termasuk di dalam kategori produk manu-
faktur lainnya, makanan dan minuman olahan, pakaian dan alas kaki,
penggunaan kendaraan penumpang untuk kegiatan wisatawan, dan
produk lainnya. Di samping itu, output yang terkait dengan investa-
si pembangunan MRT Fase Il juga meningkat yaitu barang dari kayu,
bahan bakar, dan barang-barang dari logam. Berdasarkan hasil simu-
lasi dapat terlihat bahwa pengembangan kegiatan pariwisata melalui
beautfkasi kawasan Kota Tua dan Kepulauan Seribu berdampak ter-
hadap peningkatan nilai tambah sektor-sektor pendukung pariwisata.
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Grafik 1.8 Dampak Simulasi terhadap Perekonomian DKI Jakarta

Pengembangan kegiatan pariwisata di DKI Jakarta memiliki
dampak yang positf terhadap perekonomian DKI Jakarta. Dampak-
nya terlihat baik melalui peningkatan output produksi, ekspor, atau-
pun serapan tenaga kerja. Di samping itu, pengembangan kegiatan
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pariwisata terbukt dapat memberikan nilai tambah juga ke sek-
tor-sektor lainnya, mengingat kegiatan pariwisata memiliki eko-
sistem dan rantai nilai yang luas. Oleh karena itu, pengembangan
kegiatan pariwisata merupakan hal yang pentng untuk dilakukan
dalam rangka mendukung pemulihan ekonomi DKI Jakarta dan
juga ekonomi nasional.

Untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke DKI
Jakarta, strategi pengembangan pariwisata DKI Jakarta dapat di-
arahkan ke tga pilar utama, yaitu (i) smart destnaton manage-
ment system; (ii) pengembangan dan inovasi akses, atraksi, ame-
nitas, dan SDM,; serta (iii) penguatan kelembagaan (Gambar 1.4).
Pilar pertama terkait smart destnaton management system un-
tuk pariwisata DKI Jakarta, bertujuan untuk mempermudah wisa-
tawan mendapatkan informasi atau melakukan transaksi terkait
kegiatan pariwisata secara online dalam sistem yang terintegrasi.
Melalui destnaton management system, wisatawan mendapat-
kan gambaran yang utuh mengenai pariwisata DKI Jakarta, mulai
dari atraksi dan amenitas yang tersedia di suatu lokasi, akses untuk
menuju lokasi tersebut, standar protokol kesehatan yang diterap-
kan, dan juga pelayanan yang diberikan. Selain itu, adanya des-
tnaton management system juga dapat menjadi media promosi
untuk menarik jumlah kunjungan. Hal ini menjadi pentng untuk
dikembangkan, terutama untuk menarik kedatangan wisatawan,
mengingat informasi mengenai suatu objek wisata menjadi faktor
utama bagi wisatawan untuk berkunjung.
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Gambar 1.4 Strategi Pengembangan Pariwisata DKI Jakarta

Pilar kedua terkait dengan pengembangan dan inovasi akses,
atraksi, amenitas dan SDM dilakukan untuk dapat meningkatkan
daya tarik destnasi wisata, sehingga dapat meningkatkan kunju-
ngan wisatawan. Terkait dengan pilar ini, Pemprov DKI Jakarta telah
melakukan berbagai program, antara lain: (i) program beautfkasi
dan revitalisasi kawasan Kota Tua yang merupakan salah satu des-
tnasi wisata utama dan memiliki potensi yang tnggi untuk dikem-
bangkan; (ii) pengembangan urban tourism dan muslim heritage
trail; (iii) meningkatkan akses ke kawasan Kota Tua melalui pem-
bangunan MRT Fase II; (iv) pengembangan destnasi wisata utama
lainnya sepert Monas, TMII, dan TIM, serta beberapa program lain-
nya. Adapun program-program tersebut perlu dijalankan dengan
perencanaan dan implementasi yang matang agar dapat meng-
hasilkan destnasi wisata yang kaya akan atraksi dan menarik minat
kunjungan wisatawan, baik wisman dan wisnus. Hal tersebut pen-
tng dilakukan untuk mendukung pemulihan di kegiatan pariwisata,
sambil mempersiapkan destnasi wisata yang berkualitas tnggi yang
dapat menarik minat kunjungan wisman.
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Terkait pilar ketga yaitu penguatan kelembagaan juga meru-
pakan hal yang diperlukan untuk menciptakan koordinasi dan ker-
jasama yang terintegrasi antar-stakeholders. Hal ini mengingat
kegiatan pariwisata memiliki keterkaitan yang sangat luas dengan
berbagai enttas dari berbagai sektor. Hal ini juga sudah menjadi
prioritas utama Pemprov DKI dengan melakukan pembentukan JV
BUMN-BUMD untuk pengelolaan kawasan Kota Tua. Dengan ada-
nya pembentukan JV tersebut, maka pengembangan kawasan Kota
Tua dilakukan secara terpadu sesuai dengan grand design yang
ada, dilakukan secara bersama-sama dengan berkolaborasi dengan
seluruh enttas yang berada di kawasan Kota Tua.

Pengembangan pariwisata yang dilakukan sesuai dengan ren-
cana akan mendorong pertumbuhan ekonomi Jakarta. Sebagaima-
na hasil simulasi yang dilakukan, revitalisasi dan beautfkasi ka-
wasan Kota Tua dan juga pembangunan MRT Fase Il ke Kota Tua
diperkirakan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi DKI Ja-
karta dan juga penyerapan tenaga kerja. Oleh karena itu, pemulih-
an kegiatan pariwisata diharapkan dapat menjadi penopang bagi
pemulihan ekonomi DKI Jakarta, dan juga pemulihan sektor-sektor
lainnya yang terkait. Di samping itu, pemulihan di kegiatan pariwisa-
ta juga diharapkan dapat menggerakan unit usaha lainnya sepert
UMKM, usaha syariah, industri kreatf, industri digital, dan industri
pendukung lainnya.



BAB I

Ketenagakerjaan
Kegiatan Usaha
Pariwisata di DKI Jakarta

DI TENGAH krisis ekonomi akibat pandemi Covid-19, perekonomi-
an Indonesia menghadapi tantangan pada sisi ketenagakerjaan.
Penyerapan tenaga kerja menjadi isu yang perlu diperhatkan meng-
ingat perannya sebagai salah satu indikator keberhasilan ekonomi.
Selama pandemi berlangsung terjadi penurunan penyerapan tena-
ga kerja yang tnggi dan peralihan tenaga kerja dari sektor formal ke
sektor informal. Dalam praktknya, kegiatan pariwisata DKI Jakarta
sebagai salah satu sektor informal mampu membantu menyerap
tenaga kerja di masa pemulihan ekonomi. Dengan besarnya poten-
si tersebut, maka diperlukan dukungan pada peningkatan kegiatan
pariwisata agar mampu mendorong penyerapan tenaga kerja.
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Peningkatan penyerapan tenaga kerja (TK) merupakan salah satu
indikator perbaikan kinerja ekonomi. Semakin tnggi ketersediaan TK
produktf yang diiringi dengan terbukanya lapangan pekerjaan mampu
menghasilkan output yang bernilai tambah dan pertumbuhan ekonomi
secara berkesinambungan. Tingkat Kesempatan Kerja Provinsi DKl Jakar-
ta sejak satu dekade terakhir tercatat menunjukkan tren yang mening-
kat. Rata-rata penyerapan TK di DKI Jakarta selama lima tahun terakhir
sebelum pandemi mencapai 94%, hal tersebut juga sejalan dengan job
vacancy index di DKI Jakarta yang tnggi. Pertumbuhan ekonomi DKI
Jakarta yang terus tumbuh positf mendorong peningkatan kebutuhan
TK, sehingga menekan angka Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di
tengah jumlah angkatan kerja yang juga terus meningkat.

Sebagai pusat ekonomi di Indonesia, TK di DKI Jakarta di-
dominasi oleh TK sektor formal di mana pangsa rata-rata 5 tahun
terakhir (2017-2021) mencapai sebesar 66,7%. TK formal antara
lain bekerja pada Lapangan Usaha (LU) industri pengolahan, jasa
keuangan dan asuransi, jasa perusahaan, serta administrasi peme-
rintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib. Sementara itu,
pangsa TK informal rata-rata 5 tahun terakhir (2017-2021) mencapai
sebesar 33,3%. Namun demikian, jumlah TK informal terus menun-
jukkan peningkatan di mana pada tahun 2020 TK informal tumbuh
17,1% (yoy), sedangkan TK formal mengalami penurunan 13,6%
(yoy). Pada Agustus 2021, pangsa TK informal juga tercatat mening-
kat 1,8% (yoy) dibandingkan tahun sebelumnya.

Kondisi ekonomi yang masih fuktuatf khususnya selama
pandemi Covid-19 mendorong angkatan kerja mencari alterna-
tf pekerjaan dalam waktu singkat dengan bekerja menjadi TK in-
formal. Berdasarkan data jumlah TK pada Agustus 2020, terdapat
peningkatan jumlah pengangguran menjadi 572,8 ribu, meningkat
sebesar 68,8% dibandingkan jumlah pengangguran pada Agustus
2019. Secara tahunan, terdapat peningkatan TPT sebesar 10,95%



pada 2020 dibandingkan TPT tahun 2019 sebesar 6,54%. Pandemi
Covid-19 tdak hanya berimplikasi terhadap pengurangan TK, me-
lainkan juga memengaruhi produktvitas TK karena sebanyak 1,7
juta orang mengalami pengurangan jam kerja. Namun demikian,
jumlah pengangguran berangsur menurun pada tahun 2021 seiring
dengan pemulihan ekonomi di tengah kasus pandemi Covid-19 yang
mulai terkendali. Pada Agustus 2021, jumlah pengangguran tercatat
sebesar 439,9 ribu dan TPT menjadi sebesar 8,50%.

Berdasarkan kondisi tersebut, pada tahun 2021, sebagian be-
sar TK informal bekerja pada LU penyediaan akomodasi dan makan
minum (kuliner), transportasi dan pergudangan (transportasi online),
serta perdagangan besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepe-
da motor (perdagangan retail, kriya, fashion lokal, suvenir, hampers/
packaging dan sebagainya). Pekerja informal terbentuk melalui eko-
sistem kewirausahaan dari kegiatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Banyak usaha kuliner rumahan yang mulai berkembang se-
lama pandemi Covid-19. Jasa logistk pengiriman barang untuk me-
menuhi tngginya permintaan belanja online (e-commerce) juga se-
makin berkembang dan melibatkan semakin banyak sektor informal.

Sektor informal menjadi jaring pengaman penyerapan TK
meskipun tdak semua TK bisa diserap oleh sektor informal. Digi-
talisasi ekonomi yang terus berkembang juga menciptakan proses
bisnis yang lebih efsien dan efektf, sehingga menahan penyerapan
TK dan meningkatkan jumlah pekerja informal. Oleh karena itu, ter-
jadi pergeseran jumlah TK formal menjadi TK informal.

Untuk meningkatkan penyerapan jumlah TK di DKI Jakarta,
kinerja LU unggulan maupun kegiatan usaha potensial lainnya per-
lu didorong. Secara keseluruhan, pangsa penyerapan TK untuk LU
penyediaan akomodasi dan makan minum, serta transportasi dan per-
gudangan menunjukkan peningkatan sejak 5 tahun terakhir. Jenis usa-
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ha dimaksud merupakan bagian dari kegiatan usaha pariwisata. Meski-
pun kontribusi kegiatan usaha pariwisata terhadap PDRB DKI Jakarta
baru sebesar 4,13% pada tahun 2020*, berdasarkan kajian Potensi dan
Strategi Peningkatan Daya Saing Sektor MICE Provinsi DKI Jakarta Da-
lam Rangka Peningkatan Ekspor Jasa®, kegiatan pariwisata merupakan
salah satu sektor yang memiliki potensi tnggi dan memiliki rantai nilai
yang luas terhadap sektor lainnya. Oleh karena itu, kegiatan pariwisata
berpotensi menjadi sumber pertumbuhan ekonomi baru DKI Jakarta.
Pengembangan kegiatan pariwisata diprakirakan dapat mendorong
penyerapan TK yang lebih tnggi. Seiring dengan kondisi ekonomi yang
membaik, kegiatan pariwisata diperkirakan akan pulih dan travel bub-
ble yang akan berlangsung dapat menyerap kebutuhan TK.

Kolaborasi berbagai pihak untuk pemulihan kegiatan pariwisa-
ta dirasakan semakin pentng karena selain mampu meningkatkan
perkembangan ekonomi juga mampu memperluas kesempatan kerja
dan pemerataan pendapatan. Namun, ke depan juga perlu dilaku-
kan upaya shifing TK informal menjadi TK formal dengan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) yang lebih baik untuk menghasilkan
produktvitas yang lebih tnggi karena TK informal sensitf terhadap
perkembangan aktvitas perekonomian, sehingga TK dimaksud rentan
untuk menjadi kelompok masyarakat berpenghasilan rendah ketka
ekonomi terpukul. Oleh sebab itu, kegiatan pariwisata memiliki peran
yang cukup strategis dalam rangka membantu menciptakan kesem-
patan kerja bagi penduduk usia kerja di DKI Jakarta.

Kesempatan usaha dan kerja dapat dibedakan atas usaha

4 https://sdgs.jakarta.qo.id/opini/vaksinasi-kunci-pemulihan-pariwisata-di-jakarta
5 Kerjasama Antara Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta dengan Fakultas
Ekonomi dan Manejemen Institut Pertanian Bogor, 2019



pada kegiatan di sektor formal dan informal. Menurut BPS, kegiat-
an sektor formal adalah bekerja dengan status pekerjaan utama
sebagai berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar dan buruh/
karyawan/pegawai. Sebagai sektor yang padat modal, sektor formal
merupakan penyokong perekonomian Indonesia di mana kontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi lebih besar dibandingkan sektor
informal. Selain itu, sektor formal juga relatf aman atau tdak rentan
mengalami penutupan karena kuatnya modal yang dimiliki (Martan-
t, dkk, 2020). Sementara itu, berdasarkan BPS, kegiatan sektor in-
formal adalah berusaha atau bekerja sendiri atas risiko sendiri, ber-
usaha dengan risiko sendiri dengan dibantu oleh buruh tdak tetap,
pekerja bebas di pertanian dan nonpertanian, serta pekerja yang
tdak dibayar sepert mereka yang membantu seseorang memper-
oleh penghasilan atau keuntungan, namun tdak mendapat upah/
gaji baik berupa uang maupun barang.

Di negara berkembang, sekitar 30-70% populasi TK perkota-
an bekerja di sektor informal. Sektor informal memiliki karakteristk
sepert jumlah unit usaha yang banyak dalam skala kecil, kepemilikan
oleh individu atau keluarga, teknologi yang sederhana dan padat TK,
tngkat pendidikan dan keterampilan yang rendah, akses ke lemba-
ga keuangan daerah, produktvitas TK yang rendah dan tngkat upah
yang juga relatf lebih rendah dibandingkan sektor formal. Keha-
diran sektor informal dapat dilihat dari dua segi yaitu segi positf dan
negatf. Segi positf di antaranya mampu menciptakan lapangan ker-
ja sendiri, mampu menyerap angkatan kerja yang sekaligus sebagai
jaring pengaman terhadap pengangguran dan kerawanan sosial, dan
menyediakan kebutuhan bahan pokok untuk kalangan ekonomi me-
nengah ke bawah. Sebaliknya, dari segi negatfnya adalah menggang-
gu lalu lintas, keindahan, dan kebersihan (Bappenas, 2009).

Sebagai salah satu negara berkembang, TK Indonesia didomi-
nasi oleh TK informal. Namun demikian, tren TK informal hingga
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2019 terus mengalami penurunan, meskipun menunjukkan pening-
katan pada 2020 akibat pandemi Covid-19 (Gambar 2.1). Di sisi lain,
sebagai Ibu Kota Negara yang merupakan pusat pemerintahan dan
bisnis, pangsa TK di DKI Jakarta didominasi oleh TK formal. Hal ini
didukung oleh pendidikan TK yang ditamatkan, sebagian besar pen-
duduk bekerja di Jakarta memiliki tngkat pendidikan lulusan SMA
ke atas. Lulusan SMA menyumbang 23,79% dari total penduduk
bekerja. Sementara itu, lulusan SMK memiliki porsi 21,37% dari to-
tal penduduk bekerja di DKI Jakarta. Posisi ketga yaitu penduduk
bekerja dengan pendidikan universitas sebesar 17,03% (Gambar
2.3). Pada 2020, rata-rata lama sekolah DKI Jakarta tercatat sebesar
11,17 tahun (Gambar 2.4). Namun demikian, pangsa TK formal di
DKI Jakarta mengalami penurunan sejak 2018 dan semakin dalam
pada 2020 akibat terdampak pandemi Covid-19.
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Aturan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diber-
lakukan untuk mengurangi penyebaran Covid-19, telah membatasi
aktvitas masyarakat dan operasional, sehingga berdampak pada
penurunan konsumsi rumah tangga dan produktvitas perusahaan.
Penurunan konsumsi menyebabkan penurunan pendapatan pelaku
usaha dan menyebabkan penurunan permintaan TK. Permintaan
TK yang menurun menyebabkan banyak perusahaan yang pada ak-
hirnya melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) dan menutup
usahanya, sehingga terjadi peningkatan pengangguran di beberapa
sektor usaha dan beralihnya para pekerja menjadi wirausaha (ber-
usaha sendiri), pekerja bebas, dan pekerja keluarga/tdak dibayar
yang termasuk ke dalam kategori TK informal. Tingkat penganggur-
an terbuka di DKI Jakarta yang sebelumnya sudah menunjukkan
tren penurunan, mengalami peningkatan pada 2020 (Gambar 2.5).
Begitu juga tngkat kemiskinan di Jakarta mengalami peningkatan
akibat pandemi Covid-19, meskipun lebih rendah dibandingkan de-
ngan nasional (Gambar 2.6). Ketmpangan di DKl Jakarta juga meng-
alami peningkatan, salah satunya karena kondisi pekerja informal
yang merupakan kelompok rentan menjadi miskin ketka ekonomi
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tercatat meningkat sebesar 17,06% (yoy). Saat kondisi krisis, per-
pindahan TK cenderung bergerak ke sektor yang merupakan jaring
pengaman dalam perekonomian sepert sektor informal (Permata,
dkk, 2010). Kemudahan untuk memasuki sektor informal menun-
jukkan persyaratan yang ringan untuk dapat memasuki pekerjaan
sektor informal. Pekerja sektor informal tdak disyaratkan harus
menyelesaikan suatu jenjang pendidikan tertentu. Hal ini berbeda



restoran, obyek-obyek wisata, usaha-usaha jasa pariwisata, usaha
transportasi dan komunikasi, serta usaha-usaha jasa hiburan dan
rekreasi akan memberi kontribusi dalam bentuk kesempatan beker-
ja bagi masyarakat dan hal ini tentu akan berperan dalam mengu-
rangi angka pengangguran (Hakim, 2018). Kegiatan pariwisata juga
mudah dimasuki terutama pada sektor usaha informal (Setyant
dan Sadono, 2011).

Para wisatawan lokal, nusantara, maupun mancanegara, saat
melakukan aktvitas berwisata, membutuhkan konsumsi. Perminta-
an akan konsumsi barang atau jasa oleh para wisatawan tentu ha-
rus dipenuhi oleh unit-unit usaha dan dikerjakan oleh para pekerja.
Secara langsung maupun tak langsung, permintaan akan konsumsi
barang dan atau jasa dari para wisatawan akan menciptakan kesem-
patan kerja. Kesempatan kerja tersebut tercipta pada sektor-sektor
ekonomi yang terkait langsung dengan kegiatan usaha pariwisa-
ta, sedangkan sektor ekonomi yang mendapatkan pengaruh tak
langsung dalam penciptaan kesempatan kerja adalah sektor-sektor
ekonomi yang terkait melalui pengaruh atau akibat efek pengganda
(multplier efect). Apabila dilihat berdasarkan subsektor, kegiatan
pariwisata lebih banyak berkontribusi pada sektor perdagangan,
akomodasi makan dan minum, serta transportasi. Berdasarkan hal
tersebut, TK yang terkait dengan kegiatan usaha pariwisata masih di-
dominasi oleh TK informal yang pangsanya semakin meningkat sam-
pai dengan 2020 yang disinyalir akibat dampak pandemi Covid-19
yaitu dari 52,5% pada 2019 menjadi 56,9% pada 2020 (Gambar 2.8).

Selama lima tahun terakhir, TK di DKI Jakarta yang bekerja di
enam sektor tersebut didominasi oleh pekerja dengan lulusan pen-
didikan SMK, SMA, dan SMP, (Grafk 2.9). Dilihat dari rata-rata upah
TK di tga sektor yang termasuk dalam kegiatan usaha pariwisata,
pekerja di sektor perdagangan mendapatkan gaji lebih tnggi diban-
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dingkan sektor transportasi dan pergudangan dan sektor penye-
diaan akomodasi dan makan minum (Grafk 2.10). Secara sektoral,
jumlah TK pada LU perdagangan, transportasi dan pergudangan,
serta penyediaan akomodasi makan dan minum umumnya masih
didominasi oleh TK sektor informal (Grafk 2.11).
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Grafik 2.11 Perkembangan TK Formal dan Informal DKI Jakarta di Kegiatan Usaha Pariwisata
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Semakin berkurangnya pangsa TK formal dan meningkatnya TK in-
formal di kegiatan pariwisata perlu disikapi dengan bijak, meskipun



sektor informal masih memegang peranan pentng dalam menam-
pung angkatan kerja, terutama angkatan kerjamudayang masih belum
pengalaman. Peran usaha berskala besar yang umumnya menyerap
banyak TK formal tentunya memberikan kontribusi yang lebih tnggi
terhadap perekonomian. Berdasarkan penghitungan Natonal Income
Dynamics Study (NIDS) dalam Rogan dan Cichello (2017), pendapat-
an TK formal memiliki kontribusi yang lebih dominan terhadap total
pendapatan dan penurunan kemiskinan dibandingkan jenis peker-
jaan informal karena upah TK formal yang lebih tnggi dari upah TK
informal secara rata-rata. Hal ini dikarenakan sektor informal menun-
jukkan tngkat produktvitas rendah dengan tngkat pendidikan dan
keterampilan yang relatf rendah. Sementara itu, upah yang rendah
seringkali menghambat pengembangan tngkat keterampilan TK. Pe-
ningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) perlu dilakukan un-
tuk meningkatkan daya saing TK yang berujung pada peningkatan
upah dan daya beli masyarakat sepert pembukaan akademi/seko-
lah dan jurusan pariwisata yang dapat meningkatkan akses terhadap
pekerjaan di sektor formal dan pelathan/sertfkasi bagi pekerja infor-
mal. Oleh karena itu, dibutuhkan peran pemerintah dan swasta untuk
meningkatkan kapasitas dan penyerapan TK yang berkualitas.

Saat ini, sudah terdapat beberapa sekolah tnggi dan akademi
pariwisata di DKI Jakarta. Beberapa universitas pun telah membu-
ka program sarjana dan vokasi jurusan pariwisata. Sementara itu,
beberapa Pusat Pelathan Kerja Daerah juga tersebar di beberapa
daerah di DKI Jakarta untuk mendukung daya saing tenaga kerja in-
formal di kegiatan usaha pariwisata. Pelathan terhadap UMKM pun
mulai banyak dilakukan baik dari pemerintah maupun swasta.
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Computable
General Equilibrium)-Indo erm

Simulasi kebijakan dilakukan untuk mengetahui dampak im-
plementasi kebijakan terhadap perekonomian (Anugrah et al.,
2015). Kajian ini menggunakan model Computable General Equili-
brium (CGE) dengan menggunakan data CGE-IndoTerm yang disusun
oleh UNPAD bersama dengan Asian Development Bank (ADB). Data
CGE-IndoTerm mencakup 34 provinsi di Indonesia dan 185 kegiatan
ekonomi serta dibangun berdasarkan data Inter Regional Input Out-
put (IRIO) 2010.

Model CGE-IndoTerm dipilih pada kajian ini karena dapat dipa-
kai untuk melihat dampak dari adanya suatu kebijakan yang mem-
punyai cakupan perekonomian yang luas mengingat kegiatan usaha
pariwisata memiliki ekosistem yang luas yang terkait dengan berbagai
sektor. Oleh karena itu, model ini mampu memfasilitasi eksperimen
perubahan berbagai shock atau kebijakan di regional atau nasional
yang bersifat eksogen dan dampaknya terhadap perekonomian re-
gional atau nasional yang merupakan variabel endogen.

SDM memegang peranan paling pentng bagi keberhasilan
kegiatan usaha pariwisata, mengingat SDM merupakan penentu
kegiatan baik perencanaan, pengorganisasian, serta pengambilan
keputusan. Mulyadi (2018) mengatakan bahwa tngkat pendidikan
dan pelathan berpengaruh secara simultan terhadap produktvitas
sumber daya manusia (TK). Sejalan dengan hal tersebut, pengemba-
ngan TK pariwisata di DKI Jakarta dilakukan dalam beberapa aspek,



di antaranya adalah dengan meningkatkan presentase SDM industri
pariwisata bersertfkat yang pada 2017 hanya sebesar 67,5%. Ber-
dasarkan RPIMD Provinsi DKI Jakarta 2017-2022, Pemprov DKI Jakarta
mengalokasikan dana untuk meningkatkan persentase SDM Industri
Pariwisata yang bersertfkat dengan total anggaran sebesar Rp33 M,
bekerjasama dengan lembaga sertfkasi di daerah untuk meningkatkan
kualitas dan kompetensi pekerja sehingga diakui di dunia internasio-
nal. Selain itu, Pemprov DKI Jakarta juga mengalokasikan dana untuk
meningkatkan rata-rata lama sekolah penduduk Jakarta dari 10,88 ta-
hun menjadi 12 tahun dengan total anggaran sebesar Rp99,4 M dalam
rangka memenuhi Program Wajib Belajar 12 Tahun.

Terkait dengan hal tesebut, maka dilakukan simulasi ke-
bijakan Pemprov DKI Jakarta ke dalam model dengan skenario
pengembangan yaitu, adanya sertfkasi TK di kegiatan usaha pari-
wisata dan peningkatan lama sekolah penduduk DKI Jakarta akan
berpengaruh terhadap peningkatan produktvitas sektor terkait
pariwisata di DKI Jakarta, yaitu sektor akomodasi makan dan mi-
num, serta sektor transportasi. Adapun dalam simulasi ini diasum-
sikan adanya peningkatan sertfkasi TK dan lama sekolah di bidang
pariwisata berdampak terhadap peningkatan produktvitas TK se-
besar 1% di atas baseline.

Apabila skenario di atas berjalan sesuai dengan rencana sam-
pai dengan 2027, adanya sertfkasi TK dan peningkatan lama seko-
lah penduduk DKI Jakarta di bidang pariwisata berdampak terhadap
peningkatan produktvitas TK. Dengan asumsi terjadi peningkatan
1% produktvitas TK di kegiatan pariwisata (akomodasi makan dan
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minum dan transportasi) dari tahun 2021-2027, berdampak ter-
hadap peningkatan PDRB sebesar 0,08% rata-rata pertahun di atas
baseline, peningkatan penyerapan jumlah TK sebesar 0,03%, dan
tngkat upah 0,05%.

Rata-

% perubahan terhadap baseline 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 vata fedhan
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Tabel 2.1 Dampak Simulasi Kebijakan Pengembangan TK Pariwisata

¥ perututa sutahan -
e PORE e Jumlah Tenaga Kerja e Tingkat Upah

Grafik 2.12. Dampak Simulasi terhadap Perekonomian DKI Jakarta

Kegiatan pariwisata menjadi salah satu sektor yang sangat ter-
pukul akibat dampak pandemi Covid-19. Sebelum pandemi, kegiatan
pariwisata memberi sumbangan yang berart terhadap perekonomi-
an DKl Jakarta, baik dari sisi penyerapan TK maupun kontribusinya
terhadap penerimaan daerah, baik dari sisi penyerapan TK maupun
kontribusinya terhadap penerimaan daerah dan PDRB DKI Jakarta.
Namun demikian, kegiatan pariwisata diprakirakan akan mengalami
pertumbuhan yang pesat pascapandemi Covid-19 sejalan dengan



meningkatnya aktvitas masyarakat. Oleh karena itu, pengemba-
ngan sektor ini perlu dipersiapkan dan diakselerasi agar dapat tum-
buh secara berkualitas dan berdampak positf bagi perekonomian
DKI Jakarta. Adapun beberapa upaya yang dapat dilakukan dalam
rangka meningkatkan daya saing TK di kegiatan pariwisata adalah
sebagai berikut:

1.  Memetakan subkegiatan usaha pariwisata unggulan DKI Ja-
karta yang berpotensi untuk mendorong pertumbuhan eko-
nomi dan penyerapan TK.

2. Memberikan berbagai insentf/kemudahan dalam rangka
mendorong kegiatan ekonomi pariwisata DKl Jakarta antara
lain penyederhanaan perizinan, insentf pajak, kemudahan
akses keuangan khususnya bagi UMKM yang mendukung ke-
giatan usaha pariwisata.

3. Mendorong investasi asing maupun domestk untuk memper-
cepat peningkatan kinerja kegiatan usaha pariwisata terma-
suk pengembangan fasilitas maupun infrastuktur pariwisata
yang berkualitas dan bertaraf internasional.

4.  Meningkatkan kualitas lokasi wisata DKI Jakarta yang lebih
mengedepankan digitalisasi dan ramah wisatawan, sehingga
tdak kalah saing dengan lokasi wisata lainnya di Indonesia
maupun negara di kawasan Asia.

1.  Melakukan analisis gap kualitas TK eksistng terhadap target
kualifkasi minimun kebutuhan TK dalam rangka mendorong
pengembangan kegiatan usaha pariwisata.
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2.  Bekerjasama dengan akademisi dan pelaku usaha pariwisata
untuk menyediakan sertfkasi yang dapat mendukung pe-
ningkatan kualitas TK, khususnya TK informal dengan tngkat
pendidikan yang terbatas, sehingga diperoleh SDM yang ber-
daya saing dan sesuai kebutuhan pasar.

3. Meningkatkan cakupan kuanttas dan kualitas pemberian per-
lindungan sosial TK informal melalui Badan Penyelenggara Ja-
minan Sosial (BPJS), sehingga menjadi salah satu insentf bagi
tenaga yang bekerja pada kegiatan usaha pariwisata.

4.  Penguatan kelompok sadar wisata (Pokdarwis) yang bertuju-
an untuk meningkatkan komitmen komunitas pengelola pa-
riwisata yang berkualitas.

5. Membangun kurikulum pada sekolah/ akademi/ universitas
jurusan pariwisata yang berorientasi pasar, bekerjasama de-
ngan industri pariwisata untuk pengembangan kurikulum, pe-
laksanaan pendidikan, dan program magang, sehingga lulus-
annya dapat langsung bekerja pada industri tersebut. Hal ini
bertujuan untuk mendorong shifing tenaga pariwisata infor-
mal menjadi formal yang semakin meningkat.

Berdasarkan analisis peran kegiatan usaha pariwisata dalam
mendorong penyerapan TK dan ekonomi DKI Jakarta di atas, dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1.  TK di DKI Jakarta didominasi oleh TK di sektor formal, na-
mun demikian pangsa TK informal sejak 5 tahun terakhir me-
ngalami peningkatan khususnya selama pandemi Covid-19 di



mana PHK mendorong TK mencari alternatf pekerjaan dalam
waktu singkat dengan bekerja menjadi TK informal yang me-
rupakan jaring pengaman penyerapan TK.

2. Untuk meningkatkan penyerapan jumlah TK khususnya TK in-
formal, kinerja sektor ekonomi unggulan yaitu kegiatan usaha
pariwisata yang diwakili oleh sektor transportasi, akomodasi
makan dan minum, serta perdagangan perlu didorong.

3. Berdasarkan simulasi kebijakan pengembangan TK pari-
wisata menggunakan model CGE diperoleh hasil bahwa pe-
ningkatan 1% produktvitas TK di kegiatan usaha pariwisata
dari periode 2021-2027, berdampak terhadap peningkatan
PDRB sebesar 0,08% rata-rata per tahun di atas baseline,
peningkatan penyerapan jumlah TK sebesar 0,03%, dan tng-
kat upah 0,05%.

Secara umum, terdapat beberapa hal yang sebaiknya di-
lakukan untuk mendorong kegiatan pariwisata, antara lain: (i)
mendorong pembangunan fasilitas/infrastuktur pariwisata, serta
meningkatkan kualitas lokasi wisata; (ii) mempersiapkan SDM yang
berkualitas dan berdaya saing melalui kegiatan sertfkasi untuk TK
informal yang sesuai dengan kebutuhan pasar; dan (iii) memper-
siapkan kurikulum sekolah/akademi/universitas jurusan pariwisata
bekerjasama dengan pelaku usaha agar memenuhi kualifkasi pasar
dan secara jangka panjang dapat mendorong shifing TK pariwisata
informal menjadi formal.
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Dari Pulau Benteng
Hingga Kerajaan Burung

SALAH SATU keunggulan Batavia sebagai Kota Pelabuhan tdak ter-
lepas dari keberadaan Kepulauan Seribu. Gugusan pulau di Teluk Ja-
karta ini seolah menjadi benteng alami bagi perairan yang berada di
antara Kepulauan Seribu dan Pelabuhan Batavia. Hembusan angin
laut dan gelombang besar dapat ditahan oleh jajaran pulau-pulau
ini, sehingga perairan di antaranya tenang dan ideal bagi kapal un-
tuk bersandar. Jika pelabuhan lain sangat terpengaruh oleh musim
angin muson, Pelabuhan Batavia aman sepanjang tahun berkat
adanya Kepulauan Seribu. Saat menyusuri kawasan Teluk Jakarta,
terlihat hamparan pemandangan indah dari gugusan Kepulauan
Seribu dengan pulau-pulau hutan hijau, dikelilingi pasir koral puth
yang cerah.
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Di Teluk Jakarta terdapat gugusan pulau-pulau yang meru-
pakan bagian dari kawasan Kepulauan Seribu, yang terdiri dari
antara lain Pulau Onrust, Pulau Cipir (Kuiper), Pulau Kelor (Ker-
khof), Pulau Sakit atau Pulau Bidadari (Purmerend) dan Pulau
Edam. Pulau-pulau ini pernah memiliki peran yang sangat pentng
dalam perjalanan sejarah Kota Jakarta dengan segala fungsinya
pada masa pendudukan kolonial Belanda sekitar abad ke-18 dan
19, bahkan Pulau Onrust lebih jauh ke belakang yakni sejak sekitar
abad ke-17 telah digunakan.

p Pulau Kelor

Pulau Onrust

—

Gambar 3.1 Peta Pulau Bersejarah di Teluk Jakarta
Sumber: Kajian Pergub No.34/2016

Di antara keenam pulau tersebut, Pulau Onrust merupakan
pulau yang paling besar, dan merupakan pulau yang memiliki peran
paling pentng selama hegemoni Belanda di Nusantara. Kitab Al-Fa-



tawi mencatat, bersama dengan Pulau Untung Jawa, pulau ini sem-
pat dijual kepada VOC (Vereenigde Oostndische Compagnie) pada
tahun 1610. Penjualan dilakukan oleh Pangeran Ranamanggala eks/
bekas Mangkubumi Banten yang sudah dipecat oleh Kesultanan
Banten. Sebuah sumber yang lain menambahkan bahwa pulau ini
memang diperebutkan oleh Banten dan Jayakarta.

Pada tahun 1618, VOC mendirikan sebuah dermaga dan gala-
ngan kapal di Pulau Onrust yang bersamaan dengan pembangunan
sebuah rumah sakit. Tidak hanya sebatas sebagai galangan kapal,
di Pulau Onrust juga dibangun sebagai benteng pertahanan yang
dilengkapi dengan meriam-meriam. Sehingga dapat disebutkan
bahwa pada saat itu VOC telah memiliki basis kekuatan yang cukup
untuk merebut Jayakarta dari tentara Inggris pada tahun 1619, di-
ikut dengan berdirinya Kota Batavia yang kemudian menjadi pusat
kekuasaan Belanda di Nusantara.

Dalam kurun waktu antara tahun 1644 hingga 1772, pemba-
ngunan di Pulau Onrust berjalan sangat pesat dengan dibangunnya
beragam sarana untuk menunjang semua kepentngan VOC, ter-
utama untuk pertahanan dari serangan musuh. Pada tahun 1672,
benteng dengan dua baston dibangun untuk menghadapi sera-
ngan Prancis. Guna memperluas peran Pulau Onrust sebagai pusat
galangan kapal, maka pada tahun 1668 dibangun lagi galangan di
bagian barat daya pulau berikut dengan dua buah derek. Pemba-
ngunan dermaga kayu yang dilengkapi alat derek ini memungkinkan
kapal-kapal besar merapat dan mempercepat proses bongkar muat
barang. Selain itu, di Pulau Onrust juga terdapat gudang-gudang un-
tuk penyimpanan komoditas dan barang-barang sebelum dikirim ke
Eropa antara lain kopi, gula, sayuran, lada, dan tmabh.

‘ 5

55



56

Gambar 3.2 Suasana Pulau Onrust (1779) Karya Johannes Rach
Sumber: KITLV

Selain sarana galangan kapal, pergudangan dan sistem
pertahanan, di pulau ini juga dibuat dua buah kincir angin yang di-
gunakan sebagai alat penggergajian kayu yang dibangun di bagian
tmur pulau. Struktur ini diperlukan untuk mendukung kegiatan ga-
langan kapal saat itu yang selalu sibuk dan tak pernah berisitrahat
(unrest/onrust). Hingga tahun 1772, beberapa fasilitas lain turut
dibangun sepert sarana ibadah berupa gereja, gudang mesiu, pos
penjagaan, rumah bagi pegawai dan kepala pulau.

Meskipun Pulau Onrust memiliki fasilitas yang lengkap sebagai
sebuah galangan kapal, tetapi di pulau ini tdak ada aktvitas pem-
buatan kapal. Pulau Onrust hanya menyediakan fasilitas pelabuhan
dan jasa perbaikan kapal. Jasa perbaikan kapal tdak hanya terbatas
bagi kapal-kapal milik Belanda saja, tetapi juga bagi kapal-kapal milik
saudagar Arab, kapal lokal dan juga Inggris. Galangan kapal di Pulau
Onrust sedemikian terkenalnya, sehingga pelaut ulung James Cook



menyatakan bahwa Pulau Onrust sebagai yang terbaik di wilayah
tmur. Bahkan pada tahun 1770, kapal milik James Cook yakni “En-
deavor” diperbaiki di pulau ini ketka singgah saat melakukan per-
jalanan keliling dunia.

Melihat begitu sibuk dan besarnya kegiatan yang dilakukan di
Pulau Onrust ini tdaklah heran jika dibutuhkan banyak sekali tena-
ga manusia yang dilibatkan. Tercatat pada tahun 1775, saat Pulau
Onrust telah berkembang, jumlah pegawai dan budak yang menem-
pat pulau ini berjumlah 2.000 orang yang terdiri dari beragam ras
mulai dari bangsa Belanda dan ras Eropa lainnya, buruh Melayu dan
Cina hingga pedagang dari Arab dan India. Pulau Onrust sempat di-
hancurkan oleh armada Inggris pada tahun 1800 seiring dengan di-
hancurkannya Kota Batavia. Namun demikian, pulau ini kembali diba-
ngun pada tahun 1803 oleh Belanda karena pulau ini masih memiliki
kepentngan yang strategis.

Setelah dibangunnya kembali Pulau Onrust pada tahun 1803,
pembangunannya tdak lagi difokuskan sebagai benteng pertahan-
an yang mengelilingi pulau, tetapi lebih ditata dan diatur setap
bangunan dan fungsinya. Sebanyak 59 bangunan yang mengelili-
ngi sebuah lapangan yang luas dibangun, bengkel kapal dan semua
fasilitasnya berada di sisi barat pulau, dan barak para pekerja diba-
ngun di sisi tmur. Barak-barak ini pun mulai dilengkapi dengan ber-
bagai sarana umum sepert dapur, toilet dan rumah sakit.

Fasilitas pelabuhan kemudian dilengkapi dengan sebuah pe-
labuhan dalam (inner harbor) untuk memudahkan kapal-kapal kecil
merapat ke pulau. Dermaga kayu untuk kapal-kapal besar juga turut
dibangun dengan mengikut teknologi dan kebutuhan pelabuhan
saat itu. Gudang-gudang penyimpanan dan lahan untuk menumpuk
barang hasil bongkar muat juga tersedia.
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Seiring dengan berjalannya waktu peran Pulau Onrust sebagai
pelabuhan mulai tergantkan oleh Pelabuhan Tanjung Priok di Ba-
tavia, karena VOC semakin berkembang dan membutuhkan pela-
buhan yang lebih baik dan memadai secara jarak dan keamanan.
Saat itu, kondisi Pulau Onrust semakin tdak baik dikarenakan oleh
banyaknya kegiatan, bangunan dan orang yang menempat pulau
itu. Beberapa kondisi sepert hawa yang panas, akses air bersih yang
terbatas dan kondisi kesehatan yang buruk menyebabkan aktvitas
pelabuhan secara resmi dipindahkan ke Pelabuhan Tanjung Priok
pada tahun 1886.

Gambar 3.3 Pulau Onrust Sekitar Tahun 1958
Sumber: Tropenmuseum

Orang yang memegang kekuasaan tertnggi di pulau itu secara
resmi disebut ‘Bos Pulau Onrust’ atau ‘Baas van Onrust’ dalam ba-
hasa Belanda. ‘Bos’ ini sejatnya adalah bawahan dari Kepala Badan
Perbekalan atau ‘equipagemeester’ yang berkedudukan di Batavia.



Namun sejak tahun 1756 seorang ‘Bos Pulau Onrust’ juga mendapat
pangkat sebagai ‘opperkoopman’ atau Pedagang-Atasan jika memin-
jam istlah Rosihan Anwar dalan bukunya Napak Tilas ke Belanda, 50
Tahun Perjalanan Wartawan KMB 1949. Dengan demikian, ia tdak
saja mengawasi kegiatan bengkel kapal tetapi juga gudang-gudang
komoditas di pulau ini dan mungkin juga gudang yang berada di Pu-
lau Cipir. la menerima upah yang tnggi untuk semua tugas dan tang-
gung jawab yang diembannya.

Sebuah tulisan dalam menyebutkan bahwa ‘Bos
Pulau Onrust’ harus memperbaharui sumpah jabatannya setap ta-
hun. Namun demikian, hal tersebut dan gaji yang tnggi tdaklah cu-
kup untuk menghentkan penyelenggaraan perdagangan gelap yang
bertujuan menggemukkan kantong sendiri. Hal lain yang ditengarai
memudahkan praktk buruk ini adalah keleluasaan untuk bergerak,
berkat sebuah kendaraan dinas berupa kapal yang saat itu disebut
‘labberlot’. Sang Bos dapat berlayar ke mana saja setap saat sehingga
memiliki kebebasan untuk menjalankan bisnis pribadi dan menikmat
kemewahan yang tersedia di Batavia. Penulis sejarah kuno Valentne
bahkan menggambarkan gaya hidup mereka sebagai mirip pangeran.

Nama-nama Bos Pulau Onrust:;

1. Jan Hendrik Gerstencoorn 1656 - 1660
2. Jan Hendricksz van Thy 1660 - 1674
3. Albert de Reus 1674 - 1682
4, Frans van Polanen 1682 - 1685
5. Dirck Nugteren 1685 - 1689
6. Jeroen Barentszoon van Moerbeek 1589 - 1705
7. Nicolaas van Noord 1705 - 1713
8. Pieter Nieuwkerk 1713 - 1714
9. Pieter Victor 1714 - 1717
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10. Cornelis van der Walk 1717 - 1722

11.  Cornelis van Sorgen 1722 - 1725
12.  Cornelis Willemsz Vogel 1725 - 1738
13.  Claes Gijsepijl 1738 - 1746
14.  Ary Meulevelt 1746 — 1749
15.  Jacob van Overbeek 1749 - 1750
16.  Ary Hendriks Hanegraaf 1750 - 1753
17.  Gerrit Ploeg 1753 - 1756
18.  Joseph Driessen 1756 - 1757
19.  Bastaan Sluyter 1757 - 1765
20.  Bastaen Durrant 1765 - 1773
21.  Daniel Kreygsman 1773 - 1785
22.  Christaan Mossel 1785 - 1787
23.  Piet Bakker 1787 - 1789
24.  Willem Hoestemark 1789 - 1797
25.  Johan Gotlieb Wolfarth 1797 - 1802
26.  JanKraan 1804 - 1805
27.  Jan Hendrik Hooreman 1805
28.  Jan Dessouvagie 1805 - 1807

Sumber: vocsite.nl

Pada tanggal 9 November 1800, pulau ini diserang oleh skua-
dron Inggris. Setelah 12 minggu memblokir jalur Batavia-Onrust,
Inggris akhirnya menang. Semua bangunan di Pulau Onrust, pulau
terdekat Pulau Kuiper (sekarang juga bagian dari stasiun karantna)
serta pulau-pulau utara Pulau Edam dan Pulau Hoorn luluh lantak.
Walaupun demikian, Pulau Onrust dibangun kembali sesudah ‘Per-
damaian Amiens’ pada tahun 1802.

AU



Kegiatan di Pulau Onrust ini tdak berlanjut lama karena Ing-
gris lagi-lagi melakukan serangan pada tahun 1806. Berbeda de-
ngan sebelumnya, tdak dilakukan pemulihan kondisi pulau kare-
na Daendels, sang marsekal besi, menganggapnya sia-sia dan
memerintahkan pembersihan Pulau Onrust. Yang tersisa dihancur-
kan seluruhnya oleh Inggris pada tahun 1810.

Setelah kembali berada dalam kekuasaan Belanda tahun
1816, pada masa pemerintahan Gubernur Jenderal van der Capel-
len (1823-1826) galangan kapal Pulau Onrust dipulinkan kembali.
Kali ini, Pulau Onrust didedikasikan untuk mendukung kegiatan Ang-
katan laut Belanda. Tahun 1828 pembangunan dilanjutkan dengan
menggunakan tenaga kerja yang sebagian besar terdiri dari orang-
orang pribumi dan Tionghoa. Sebagai puncaknya galangan kapal
di Pulau Onrust mendapat tambahan sebuah dok kering terapung
pada tahun 1856.

‘Sic transit gloria mundi’, dengan demikian kemuliaan dunia
musnah. Kejayaan galangan kapal Pulau Onrust berakhir tga puluh
tahun kemudian, sesudah pelabuhan baru di Tanjung Priok dibuka
pada sekitar tahun 1886. Perlahan namun past pulau ini mulai di-
tnggalkan. Sejak tahun 1911 hingga tahun 1939, Pulau Onrust dan
Pulau Cipir yang terletak kurang dari 200 meter ke tmur, menjalankan
fungsi baru sebagai stasiun karantna untuk Pelabuhan Tanjung
Priok. Oleh karena itu, maka dibangun penjara, 12 barak, rumah
dokter, rumah bidan, dan 5 unit gudang.
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Gambar 3.4 Sisa Reruntuhan Bangunan di Pulau Onrust
Sumber: Pribadi

Karantna Hayji

Di masa Hindia Belanda, perjalanan menuju Tanah Haram yak-
ni Mekah dan Madinah hanya dapat dilakukan dengan menggunakan
kapal laut. Untuk bisa menempuh jarak ribuan kilometer melalui
laut dan samudera, tentunya para calon jemaah haji harus memper-
siapkan mental dan fsik mereka. Calon jemaah haji harus meninggal-
kan rumah dan kampung halamannya selama berbulan-bulan dengan
berbagai ancaman yang harus dihadapi sepert keamanan, baik tanta-
ngan alam maupun tantangan wabah penyakit.

Di Pulau Onrust rombongan haji asal Hindia Belanda harus
melewat masa karantna sebelum bertolak menuju Mekah, sebe-
lumnya, pemerintah Hindia Belanda menetapkan ordonansi karant-
na (quarantne ordinante) melalui Staatsblad 1911 Nomor 277, yak-
ni aturan untuk mengawasi kesehatan para penumpang kapal guna
mencegah penyakit menular. Ketentuan ini berlaku untuk yang terke-

AU



na penyakit pes, kolera, demam tnggi, dan penyakit menular lainnya.
Lalu ditetapkan tga pulau sebagai tempat karantna haji, yaitu Pulau
Rubiah di Sabang (Aceh), Pulau Onrust, dan Pulau Cipir di Batavia.

Di Pulau Onrust seluas 7,5 hektar, dibangun 35 barak untuk
menampung 3.500 orang. Selama beberapa hari, mereka akan
diperiksa atau dirawat di tempat itu. Jemaah haji yang dikarantna
di Onrust adalah jemaah haji asal Pulau Jawa. Bila terdeteksi terke-
na wabah, jemaah akan dikarantna terpisah di Pulau Cipir untuk
dilakukan perawatan. Calon jemaah haji yang sehat langsung diizin-
kan berangkat menuju Mekah. Sedangkan jemaah yang sakit atau
tertular wabah akan dirawat selama beberapa hari hingga sembuh.
Namun, ironisnya setelah dinyatakan sembuh, banyak jemaah haji
yang tak mampu membayar biaya perawatan, pilihannya adalah
menjadi tenaga kerja paksa sebagai bayarannya.

Gambar 3.5 Suasana dalam Kapal Haji Arabestan Tahun 1922
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Sumber: Bambang Eryudhawan
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Para calon jemaah haji tersebut dikarantna sebanyak dua kali.
Setelah keberangkatan dari Pelabuhan Tanjung Priok sudah dikaran-
tna di Onrust dan sebelum sampai Jeddah dikarantna lagi. Setelah
dinyatakan sehat, calon jemaah haji kembali berlayar menuju Laut
Merah. Sesampainya di perairan Jeddah, ribuan calon jemaah haji
diturunkan di tengah laut. Lalu, mereka melanjutkan perjalanan
menggunakan perahu kecil (sekoci) menuju pelabuhan. Di pelabuh-
an mereka langsung ditemui utusan para Syekh Haji, yang nantnya
akan menjadi pembimbing ibadah haji selama di Tanah Suci.

Gambar 3.6 Stasiun Karantina Pulau Onrust 1917
Sumber: Tropenmuseum

Gambar 3.7 Jemaah Haji Pulang dari Arab Tahun 1929

Sumber: Tropenmuseum
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Di Pulau Onrust terdapat sebuah komplek pemakaman tua
di mana di sini dimakamkan sekitar 40 orang Belanda, yang pada
umumnya mat pada usia muda. Orang Belanda itu meninggal lebih
muda karena penyakit tropis. Kebiasaan hidup mereka di Belanda
yang terus dibawa ke Nusantara, antara lain kebiasaan berpakaian
model Eropa, yang ternyata tdak cocok di negeri beriklim tropis.

Gambar 3.8 Komplek Makam Belanda di Pulau Onrust
Sumber: Pribadi

Ada sebuah kisah yang sangat tragis tergambarkan pada se-
buah batu nisan yang terdapat di Pulau Onrust. Pusara itu adalah
tempat peristrahatan terakhir seorang gadis cantk bernama Ma-
ria van de Velde. Maria lahir di Amsterdam pada tahun 1693, dan
meninggal di Pulau Onrust pada 19 November 1721 pada usia 28
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tahun. Di pulau ini juga dimakamkan keluarga Maria yang lain. Ter-
dapat makam ayahnya, Cornellis Willemse Vogel (Cornelis Willemsz
Vogel dalam ejaan berbeda) yang meninggal pada 1738, ibunya,
Anna Andriana Duran (1772), dan saudaranya, Bastaan Duran.

Dikisahkan, Maria mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri kare-
na menunggu kekasihnya yang tdak kunjung kembali. Namun, versi
lain dari kisah Maria van de Velde menyebutkan dia meninggal karena
penyakit malaria. Maria meninggal saat mengenakan baju pengantn,
menunggu kekasihnya yang akan datang dari Belanda. Namun pe-
nantan panjang Maria sia-sia, sang kekasih tak kunjung datang karena
telah meninggal duluan di Belanda. Konon, arwah Maria van de Velde
masih sering menampakkan wujudnya pada saat-saat tertentu.

Sebuah puisi yang menggambarkan kepiluan dipahat abadi
pada pusaranya dalam Bahasa Belanda, yang jika diterjemahkan
kedalam Bahasa Indonesia sebagai berikut:

Jenazah Maria van de Velde

Dimakamkan di sini

Yang patut masih dapat hidup

Bertahun-tahun
Seandainya Tuhan berkehendak
Tetapi ternyata, Jehova (Tuhan)
Telah menghalangi dia dengan kematan

Maria telah pergi,
Maria telah tada!

Tetapi, tdak! Saya tarik kembali kata itu.
Sebagai yang diucapkan tanpa berpikir
Dan itu dapatlah
Karena ketergesa-gesaanku,
langsung dihukum!

Sekarang baru Maria hidup.
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Sekarang ia hidup dengan Tuhannya
Lahir di Amsterdam
Pada tanggal 29 Desember 1693
Wafat pada tanggal 19 November
Di Pulau Onrust tahun 1721

2y T P oy

Gambar 3.9 Makam Maria van de Velde
Sumber: Pribadi
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Peran Pulau Kuiper lebih difungsikan sebagai tempat penyim-
panan barang. Pulau yang berlokasi tepat di seberang Pulau Onrust
ini juga menjadi tempat untuk mengerjakan perbaikan kapal-kapal
yang lebih kecil. Caranya dengan menarik kapal hingga miring dan
bagian bawah yang biasanya berada di dalam air muncul. Dengan
demikian, bagian kapal yang rusak dan tdak berfungsi dapat diper-
baiki. Mereka yang bekerja di Pulau Kuiper ini juga berada di bawah
pengawasan Bos Pulau Onrust. Namun, pulau ini tdak menyediakan
tempat tnggal bagi pekerjanya. Mereka harus menempuh perjalan-
an pulang-pergi setap hari dari barak di Pulau Onrust dan tempat
bekerja di Pulau Kuiper. Pada malam hari pulau ini diawasi oleh dua
orang petugas yang dilengkapi dengan anjing penjaga.

Sebuah tempat penggergajian dan tempat penyimpanan di-
bangun di Pulau Kuiper pada tahun 1675 untuk meletakkan muatan
kapal yang sedang diperbaiki. Ketka penggergajian kayu di Pulau
Kuiper mulai kewalahan menyediakan papan-papan kayu untuk per-
baikan kapal, penggergajian kincir angin kedua dibangun di Pulau
Onrust. Pada tahun 1691, dibangun lagi pabrik penggergajian di Pu-
lau Onrust sehingga terdapat dua pabrik penggergajian di tempat
tersebut. Pada tahun 1719, penggergajian kayu pertama, yang ber-
usia setengah abad, direnovasi secara menyeluruh.

Pada tahun 1689, sebuah gudang untuk pengiriman materi-
al selesai dibangun di Pulau Kuiper. Karena pasokan kopi yang ber-
lebihan, pada tahun 1735 perlu dilakukan pemulihan dua gudang
di Pulau Kuiper. Untuk membangun kembali dua gudang dan mem-
bangun satu gudang yang baru dibutuhkan biaya 14.000 rsd (Rijks-
daalder) dengan kapasitas masa depan 4.000.000 Ib. Dua gudang di
Pulau Kuiper diselesaikan pada tahun 1740.
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Pulau ini juga terkenal dengan sebutan Pulau Kahyangan.
Bicara sejarah, Pulau Cipir atau yang bernama asli Pulau Kuiper ini
memiliki penggalan kisah peninggalan masa kolonial Belanda. Pu-
lau ini dahulunya adalah rumah sakit yang menangani perawatan
dan karantna penyakit menular bagi para jemaah haji pada pe-
riode 1911-1933.

Melihat sisa-sisa bangunan yang berdiri sepert bilik kamatr,
bekas kamar mandi, hingga barak penampungan jemaah haji, pu-
lau ini menjadi bagian pentng dari proses perjalanan calon je-
maah haji saat itu. Menurut beberapa sumber, fungsi dari Pulau
Cipir pada masa kolonial hanya untuk karantna jemaah haji. Pada
waktu itu para calon jemaah haji diperiksa kesehatannya, bagi
yang sehat akan dipisahkan ruangannya dengan calon jemaah haji
yang terdeteksi mengidap penyakit. Bagi pasien yang didiagnosa
memiliki penyakit akan ditempatkan di ruang rawat inap bersama
pasien-pasien lain yang juga memiliki penyakit. Bagi calon jemaah
haji yang dinyatakan sehat akan dipindahkan ke Pulau Onrust de-
ngan menggunakan getek untuk melakukan pemeriksaan dan pro-
ses karantna selanjutnya.

Kemudian, jika ada jemaah haji yang meninggal dalam per-
jalanan di laut, maka mayatnya setelah didoakan, dimandikan, lalu
diikat dengan pemberat dan ditenggelamkan di laut. Dahulu ketka
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Gambar 3.10 Sisa Bangunan Karantina Haji di Pulau Cipir

Sumber: Pribadi

Pulau Kelor atau yang dikenal juga dengan nama Pulau Kher-
kof terletak berdekatan dengan gugusan yang sama dengan Pulau
Petondan Besar, Pulau Petondan Kecil, Pulau Kelapa, Pulau Onrust,
dan Pulau Bidadari. Di pulau ini terdapat Peninggalan Belanda be-
rupa galangan kapal dan benteng yang dibangun VOC untuk meng-
hadapi serangan Portugis pada abad ke-17. Selain itu, terdapat pula
kuburan Kapal Tujuh atau Seven Provicien, serta awak kapal ber-
bangsa Indonesia yang memberontak dan akhirnya gugur di tangan
Belanda. Pulau ini berjarak 1,8 km dari darat atau satu jam pela-
yaran dengan kapal motor melalui Pelabuhan Marina Ancol.

Benteng Martello dibangun Belanda tahun 1850 sebagai ba-
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gian sistem pertahanan laut kota Batavia. Antara tahun 1840-1880,
Belanda mengembangkan sistem pertahanan Nieuwe Hollandse
Waterlinie, antara lain dengan pembangunan Benteng Martello
yang berfungsi sebagai benteng pertahanan dan sekaligus menara
pengintai. Di bagian tengah Benteng terdapat sebuah tang pondasi
berbentuk segi empat yang juga terbuat dari bata. Di sebelah tmur
pondasi berjarak sekitar 2,5 meter, terdapat sisa sebuah tang-
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Gambar 3.12 Benteng Martello Dilihat dari Pulau Onrust
Sumber: Pribadi

Pada abad ke-17, pulau ini merupakan penunjang aktvitas
Pulau Onrust karena letaknya yang tdak berjauhan. Sebagai penun-
jang, di pulau ini dibangun pula sarana-sarana penunjang. Pada ta-
hun 1679, VOC membangun sebuah rumah sakit lepra atau kusta
yang merupakan pindahan dari Angke. Oleh karena itu, pulau ini
sempat dinamakan Pulau Sakit. Saat bersamaan, Belanda mendiri-
kan benteng pengawas. Benteng yang dibangun ini lebih berfungsi
sebagai menara pengawas untuk pertahanan dari serangan musuh.
Sebelum pulau ini diduduki oleh Belanda, orang Ambon dan Belan-
da pernah tnggal di pulau ini. Pada tahun 1800, armada laut Inggris
menyerang pulau ini dan menghancurkan bangunan di atas pulau.

Sekitar tahun 1803 Belanda yang berhasil menguasai Pulau
Bidadari lagi membangun ulang pulau ini. Akan tetapi, Inggris kem-
bali menyerang tahun 1806, Pulau Onrust dan Pulau Bidadari ser-
ta pulau lainnya hancur berantakan. Tahun 1827 pulau ini kembali
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dibangun oleh Belanda dengan melibatkan pekerja orang Tionghoa
dan tahanan. Bangunan yang dibangun adalah asrama haji yang
berfungsi hingga tahun 1933.

Pulau Bidadari yang sebelumnya juga dikenal dengan sebut-
an Pulau Purmerend, sejak zaman pendudukan Belanda pun sudah
menjadi salah satu tujuan wisata bagi masyarakat di daratan Bata-
via. Salah satu aktvitas yang dilakukan adalah wisata memancing
sepert tertulis di iklan yang terbit pada tahun 1915 (Gambar 3.13).

Gambar 3.13 Iklan Memancing di Pulau Purmerend atau Pulau Bidadari

Sumber: delpher.nl

Informasi yang tertulis di iklan tersebut kurang lebih me-
nyampaikan bahwa Batavia Jacht Club atau Klub Pesiar Batavia,
mengadakan acara memancing di Pulau Purmerend (Bidadari) pada
saat liburan Paskah dengan memberangkatkan empat kapal pesiar
(yacht). Jumlah tangkapan ikan terbanyak adalah 37 ekor. Perjalan-
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an ini akan sangat menyenangkan dengan menikmat angin laut
yang sepoi-sepoi sebelum kembali lagi ke kanal pelabuhan.

Pulau ini sebelum menjadi resort sempat kosong dan tdak
berpenghuni sampai dengan tahun 1970. Bahkan pulau ini tdak
pernah dikunjungi orang. Pada awal tahun 1970-an, PT Seabreez
mengelola pulau ini untuk dijadikan sebagai resort wisata.

Gambar 3.14 Pulau Bidadari Resort

Sumber: travelwisataindoneia

Semenjak tahun 1970, pulau ini bergant nama menjadi Pu-
lau Bidadari untuk menarik pengunjung. Alasan pengambilan nama
menjadi Pulau Bidadari diilhami dari nama pulau lainnya di Kepulau-
an Seribu sepert Pulau Putri, Pulau Nirwana, dan lainnya. Pening-
galan-peninggalan bersejarah dari zaman penjajahan Belanda men-
jadi daya tarik tersendiri di Pulau Bidadari. Resort ini menawarkan
untuk menginap sembari bersantai menikmat suasana laut. Karena
letaknya berdekatan dengan daratan Jakarta, banyak pengunjung
yang datang sekadar berwisata sehari atau tdak menginap yang
lebih dikenal dengan One Day Tour. Pengunjung yang datang di sini
selain ingin bersantai menikmat sejuknya angin laut, juga ingin me-
lihat bangunan-bangunan bersejarah yang berada di Pulau Bidadari.
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Gambar 3.15 Bangunan Tematis Batavia Tempo Doeloe di Pulau Bidadari

Sumber: kepulauanseribu.over

Saat mengunjungi Pulau Untung Jawa, tepat di depan Derma-
ga Utama pulau tersebut terdapat sebuah tugu bercat puth yang
menandai dimulainya lembaran hidup baru penduduk Pulau Untung
Jawa. Juga menandai sebuah bencana ekologis ketka pulau lama
mereka lenyap terkikis dihantam abrasi air laut. Peringatan Kepindah-
an Masyarakat Pulau Ubi Besar ke Pulau Untung Jawa pada tanggal
13-2-1954, demikian tertulis dengan singkat di prasast tugu itu.

o
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Gambar 3.16 Tugu Pulau Untung Jawa
Sumber: Pribadi
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Menurut cerita para sesepuh di Pulau Untung Jawa sebagian
besar penduduk Pulau Untung Jawa merupakan pindahan dari Pu-
lau Ubi Besar yang lenyap terkena abrasi. Warga lainnya berasal dari
Banten, daratan Jakarta, Jawa dan sekitarnya. Riwayat mereka sam-
pai ke pulau ini pun beragam. Para pendatang yang berasal dari Pu-
lau Jawa untuk memulai kehidupan yang lebih baik di pulau ini yang
menjadikan nama pulau menjadi Pulau Untung Jawa.

Di sebelah barat Pulau Kerkhof adalah Pulau Nelayan, Pulau
Roterdam, yang dikenal oleh penduduk asli sebagai Pulau Ubi Besar.
Pulau yang relatf kecil ini terus menerus digerogot oleh laut di sisi
barat dan merupakan rumah bagi sekitar 50 keluarga nelayan sela-
ma kurang lebih tga puluh tahun. Desa Roterdam terdiri dari kom-
pleks gubuk yang dibangun dengan padat dari bahan yang paling
sederhana. Ada banyak sumber air di sini, sehingga meskipun cuaca
buruk di musim barat menyebabkan penduduk kadang-kadang kehi-
langan makanan yang diambil dari darat, tetapi mereka tdak keku-
rangan air. Pemimpin desa ini disebut ‘bek’ dan bertanggung jawab
kepada pemegang pos Kepulauan Seribu, yang tnggal di pulau yang
lebih besar yaitu Pulau Panggang, yang terletak sekitar dua puluh
mil laut di sebelah utara Pulau Roterdam.

Pada zaman dahulu, banyak penduduk datang ke Pulau Un-
tung Jawa untuk menyelamatkan diri. Pada masa pendudukan Be-
landa, Pulau Untung Jawa dinamai Pulau Amsterdam. Namun, kare-
na terdapat pengucapan yang beragam nama pulau ini pun berubah
menjadi Amiterdam. Pulau Amiterdam dan beberapa pulau di seki-
tarnya menjadi basis pertahanan angkatan laut Belanda.

Saat ini warga Pulau Untung Jawa berkonsentrasi di bidang
pelestarian lingkungan karena mereka memahami pentngnya men-
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jaga ekosistem pulau. Mereka belajar dari peristwa lenyapnya Pulau
Ubi Besar dan tdak menginginkan pulau yang mereka tempat se-
karang mengalami nasib yang sama. Bertahap dari tahun ke tahun,
dibangun sebuah dam yang saat ini pembangunannya sudah hampir
melingkupi separuh pulau Untung Jawa. Penanaman mangrove juga
dilakukan untuk menjaga ekosistem secara alami. Hingga kini, sudah
ratusan ribu pucuk bakau ditanam di pesisir pantai Pulau Untung
Jawa, baik oleh komunitas maupun pemerintah.

Di antara gugusan pulau-pulau disekitar Teluk Jakarta salah sa-
tunya adalah Pulau Rambut, pulau konservasi yang berada dibawah
pengawasan Balai Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu. Pulau ini
juga dikenal dengan sebutan Pulau Burung yang menjadi surga bagi
burung laut. Sejak tahun 1999 pulau ini ditetapkan sebagai kawasan
suaka margasatwa karena memiliki potensi keanekaragaman hayat
yang luar biasa, baik fora maupun fauna. Pulau Rambut pertama
kali diusulkan penetapannya sebagai kawasan konservasi pada ta-
hun 1937 oleh Direktur Kebun Raya Bogor kepada Gubernur Jende-
ral Hindia Belanda dengan status berupa cagar alam. Alasan pentng
yang mendasari usulan tersebut adalah untuk melindungi berbagai
jenis burung air yang banyak terdapat di pulau tersebut.
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Gambar 3.17 Pulau Rambut
Sumber: BKSDA TNKs

Secara resmi, Pulau Rambut ditetapkan sebagai cagar alam
pada 1937 melalui Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Be-
landa No. 7 tanggal 3 Mei 1937. Selanjutnya keputusan tersebut
dimuat dalam Lembar Negara (Staatblat) No. 245 Tahun 1939. Se-
dangkan pelaksanaannya diatur dalam Peraturan (Ordonansi) Per-
lindungan Alam tahun 1941 yang dimuat dalam Lembar Negara No.
167 tahun 1941. Pada saat itu, Pulau Rambut dinyatakan seluas 20
hektar. Berdasarkan pertmbangan tersebut, Pulau Rambut ditetap-
kan sebagai Suaka Margasatwa oleh Menteri Kehutanan dan Perke-
bunan melalui Surat Keputusan Nomor 275/Kpts-11/1999 tanggal 7
Mei 1999 seluas 90 hektar, yang terdiri dari 45 hektar daratan dan
45 hektar perairan.
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Gambar 3.18 Jenis Burung Endemik di Pulau Rambut
Sumber: BKSDA TNKs

Kawasan pulau ini merupakan pulau karang berpayau, yang
ditumbuhi berbagai jenis tumbuhan mangrove dan hutan pantai.
Tumbuhan dan pepohonan yang terdapat di kawasan ini merupakan
tempat bersarang dan berdiamnya berbagai jenis burung, sekitar 22
jenis burung merandai (burung air) dan 39 jenis burung darat. Di
dalam kawasan Suaka Margasatwa Pulau Rambut, dapat dijumpai
jenis-jenis burung yang dilindungi sepert Cangak Abu (Ardea cine-
rea), Pecuk Ular (Anhinga melanogaster), Cangak Merah (Ardea pur-
purea), Bluwok (Mycteria cinerea), Kowak Malam (Nyctcorax nict-
corax), Kuntul Besar (Egreta alba), Kuntul Kecil (Egreta garzeta),
Kuntul Sedang (Egreta intermedia), Kuntul Karang (Egreta sacra),
Kuntul Kerbau (Bubulcus ibis), Roko-Roko (Plegadis falcinellus),
Pelatuk Besi (Threskiornis melanochepalus) dan masih banyak jenis
burung lainnya. Selain itu, dapat dijumpai juga berbagai jenis bu-
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rung penyanyi sepert Kepodang, Jalak Suren, Kutlang, dan Prenjak.
Kawasan ini juga merupakan habitat terakhir burung yang menjadi
maskot Provinsi DKI Jakarta yaitu Elang Bondol (Haliaetus indus). Yang
menarik, burung-burung ini memiliki perilaku migrasi ke Pulau Jawa
atau pulau lain di Kepulauan Seribu untuk mencari makan pada pagi
hari dan kembali ke Pulau Rambut pada sore hari untuk beristrahat.

Gambar 3.19 Salah Satu Spesies Burung Merandai di Pulau Rambut
Sumber: BKSDA TNKs

Diperkirakan ada sekitar 20.000 ekor burung yang singgah dan
menetap di pulau ini. Pada bulan Maret hingga September, jumlah
ini meningkat menjadi hingga 50.000 ekor burung. Burung-burung
itu bermigrasi dari benua Australia. Dengan kekayaan dan keaneka-
ragaman jenis burung yang singgah di pulau ini seringkali Pulau
Rambut disebut dengan “Pulau Surga Burung (Rambut Island of
Sanctuary Birds)”.

AU



Gambar 3.20 Pemandangan Pulau Rambut dari Ketinggian
Sumber: BKSDA TNKs
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Sunda Kelapa
Sebagal Pelabuhan

Nusantara kepulauan indah
Pulau Jawa elok adi
Tempat kerajaan maya
Tarumanegara

Syair Langgam “Sunda Kelapa”



Lirik Lagu Langgam (salah satu corak keroncong) Sunda Ke-
lapa di atas tersampaikan melalui suara emas Ratu Keroncong In-
donesia, Waldjinah. Lagu Langgam Sunda Kelapa ini menceritakan
sebuah tempat nan cantk di Pulau Jawa, tempat Raja Purnawarman
berkuasa. Purnawarman adalah raja ketga Tarumanegara yang per-
tama kali berhasil menggali Sungai Citarum untuk keperluan irigasi
dan pengendalian banjir. Purnawarman juga memerintahkan peng-
galian kanal pengendali banjir yang diberi nama Kali Gomat. Kali ini
sekarang lebih dikenal dengan nama Kali Cakung dan terletak dekat
kawasan Sunda Kelapa. Begitu banyak lapisan sejarah dan kisah dari
tempat yang disebut sebagai Sunda Kelapa. Karakteristk utama dari
kawasan ini adalah kemaritman, ditandai dengan adanya pelabuh-
an dan kelengkapannya, pasar ikan serta daerah pemukiman yang
penduduknya sebagian besar merupakan keturunan dari pendatang
di masa lalu. Setap periode memiliki peninggalan dan kisahnya ma-
sing-masing. Namun, tnggalan fsik yang masih terlihat di kawasan
ini kebanyakan berasal dari periode Batavia. Seiring dengan perkem-
bangannya, banyak yang berubah fungsi tetapi masih menyisakan
bukt kebesarannya pada masa lalu.

Nama Kalapa dan Sunda Kalapa (bukan Sunda Kelapa) mulai dise-
but dalam sejarah dunia ketka semangat menemukan tempat baru
melanda Eropa. Masa ini disebut sebagai “Age of Discovery” (Abad Pe-
nemuan) atau “Age of Exploraton” (Abad Eksplorasi) dan berlangsung
mulai abad ke-15 sampai paling tdak abad ke-17. Pada periode ini Por-
tugis merupakan salah satu pemain besar dalam penjelajahan Samudra,
bahkan sempat mengungguli Belanda atau Inggris.

Alkisah, ada seorang ahli obat-obatan berkebangsaan Por-
tugis yang bertugas sebagai juru tulis, akuntan sekaligus penanggung
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jawab pengadaan obat pada pos dagang Portugis di Malaka. la berna-
ma Tomé Pires. Pada tahun 1513, ia pergi berlayar menyusuri Pulau
Sumatra, lalu menyeberangi Selat Sunda menuju Pulau Jawa. Dalam
bukunya yang kemudian diterbitkan dengan judul “The Suma oriental
of Tomé Pires: an account of the East, from the Red Sea to Japan”,
Pires menyebut pelabuhan dari Calapa (baca: Kalapa) yang ia gambar-
kan sebagai pelabuhan yang luar biasa, terpentng dan terbaik.

Jan Huygen van Linschoten, seorang pedagang dan sejarawan
Belanda yang mengabdi sebagai Sekretaris Uskup Agung Portugis di
Goa pada periode 1583-1588 juga menyebut nama yang sama pada
bukunya yang berjudul “Reys-Gheschrif van de Navigaten der Por-
tugaloysers in Orienten”, terbit tahun 1595. Pada halaman 55 buku
tersebut tertulis ... Rute dari pelabuhan dari Banten menuju pela-
buhan dari Calapa yang disebut Sunda Calapa ... terletak di utara
Pulau Java Mayor”. Selain itu, juga disebutkan pada halaman 25
buku Linschoten yang berjudul “Itnerario, Voyage ovte Schipvaert”,
terbit tahun 1596: “Pelabuhan utama dari pulau ini adalah Sunda
Calapa...”

Gambar 4.1 Tulisan mengenai Sunda Calapa dalam Reys-Geschrift Tahun 1595
Sumber: umber : Holle, K.F, De kaart van Tjiela of Timbanganten




Sumber lain mengatakan terdapat naskah Cina yang berasal
dari abad ke-12 yang menyebutkan tempat yang bernama Chia Lu
Pa. Sumber lainnya menyebutkan nama Ye Cheng atau Kota Kelapa.
Selain itu, masih ada satu lagi sebutan yang mengandung kata Kala-
pa. Nama ini tertera di sebuah peta yang diperkirakan berasal dari
akhir abad ke-16 dan disebut sebagai Peta Ciela karena ditemukan di
Kampung Ciela, Garut. Peta Ciela digambar di atas selembar kain ka-
tun dan ditulis dalam bahasa Sunda. Di tempat yang diduga menjadi
Jakarta sekarang, tertulis nama Nusa Kalapa. Melihat jurnal-jurnal
perjalanan dan peta di atas, sepertnya Kalapa adalah nama kota-
nya, sedangkan nama Sunda Kalapa dipakai sebagai penyebutan un-
tuk pelabuhannya.

Gambar 4.2 Salinan Peta Ciela
Sumber: Holle, K.F, De kaart van Tjiela of Timbanganten

Kitab Al-Fatawi adalah sebutan untuk catatan atau jurnal milik
Kerajaan Jayakarta yang dipegang oleh pemegang buku yang me-
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rupakan orang yang terpercaya dan memiliki hubungan keturunan
dengan keluarga besar Keraton Jayakarta. Kitab ini ternyata juga
menyebutkan nama Sunda Kalapa yang di dalam buku ini tertulis se-
bagai Catatan ini mendeskripsikan Sundaklapa sebagai
hal yang sangat berbeda dibandingkan interpretasi sejarah lainnya.

Al-Fatawi mencatat Sundaklapa sebagai sebuah kerajaan yang
berpusat di kawasan Marunda, Jakarta Utara. Kerajaan ini muncul
pada akhir masa Sriwijaya. Negri Sundaklapa, penyebutan nama ke-
rajaan ini dalam Kitab Al-Fatawi, berdiri pada akhir abad ke-13 dan
memiliki raja pertama yang bernama Sang Saka Ulan Indra. Raja ini
merupakan keturunan wangsa Syailendra penguasa Kerajaan Sriwi-
jaya. Walaupun Negri Sundaklapa dapat dianggap sebagai vasal dari
Sriwijaya, tetapi kerajaan tersebut sudah beragama Islam dengan
Mazhab Wahabi pada abad ke-14 dan bergant menganut Mazhab
Syaf’'i pada abad ke-19 pada era raja yang ketga.

Ketka kerajaan bergant nama menjadi Fathan Mubina dan
kemudian menjadi Jayakarta di antara tahun 1550-1580, pusat ke-
rajaan dipindahkan ke tepi Sungai Ciliwung. Pelabuhan utama kera-
jaan ini ikut pindah dari Marunda ke kawasan yang sekarang dikenal
sebagai kawasan Pasar Ikan. Jika dulu pelabuhannya disebut sebagai
Marunda Klapa, pelabuhan baru ini disebut sebagai Jayapat, yang
berasal dari kata “japat” atau karam. Konon penamaan ini diambil
karena ada sebuah kapal milik Portugis yang “japat” di area itu.

Kerajaan Sundaklapa telah memiliki peradaban yang maju kare-
na telah memiliki sistem penulisan dan tata negara. Huruf yang digu-
nakan pada masa Kerajaan Sundaklapa adalah huruf wesig yang ternya-
ta memiliki kemiripan dengan relief yang ditemukan di daerah Maek,
Kabupaten Lima Puluh Kota yang dulunya merupakan daerah kekuasa-
an Kerajaan Sriwijaya. Dalam sistem ketatanegaraan, daerah perairan
termasuk pelabuhan, dipercayakan kepada seorang Syahbandar.




Nama Sundaklapa atau Sunda Kalapa, kemudian mengalami
pergeseran menjadi Sunda Kelapa. Hal ini bisa jadi disebabkan kare-
na masyarakat setempat tdak lagi menggunakan bahasa Sunda se-
bagai bahasa percakapan. Pada akhirnya, Sunda Kelapa memang
resmi menjadi nama pelabuhannya. Pada tahun 1974, Gubernur
Jakarta waktu itu yang bernama Ali Sadikin mengeluarkan Surat
Keputusan No. D.lva. 4/3/74. dan meresmikannya pada bulan Maret
1974. Peresmian ini dihadiri oleh beberapa pejabat pemerintahan,
di antaranya adalah Dirjen Perhubungan Laut Harjono Nimpuno.

Gambar 4.3 Peresmian Pelabuhan Sunda Kelapa oleh Gubernur Jakarta Ali Sadikin
Didampingi oleh Dirjen Perhubungan Laut Harjono Nimpuno Tahun 1974
Sumber: Perpusnas RI

Di manakah letak pelabuhan yang tersohor ini? Bukan Pelabuh-
an Sunda Kelapa yang sekarang, melainkan pelabuhan yang dikunjungi
dan dicatat dalam buku serta jurnal perjalanan para penjelajah terke-
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nal dunia di abad ke-16 itu. Kata pelabuhan mengindikasikan tempat
berlabuh bagi kapal. Karena itu lumrahnya terletak dekat dengan
garis pantai. Di manakah garis pantai pada masa Jayakarta dan pada
masa awal VOC? Pada tahun 1918 saat Prasast Padrao ditemukan,
garis tersebut berada di tempat yang saat ini merupakan pertemuan
Jalan Cengkeh dan Jalan Nelayan Timur. Prasast ini bertuliskan tahun
1522 dan merupakan salinan dari perjanjian tertulis antara Kerajaan
Sunda (Pakuan Pajajaran) dengan Portugis. Berdasarkan temuan ini
diperkirakan garis pantai berada sedikit di utara Jembatan Kota Intan,
sejajar sisi selatan Jalan Layang Tol Pelabuhan.

Satu abad kemudian, garis pantai bergeser lebih ke utara, ter-
lihat dari tapak bekas Kasteel Batavia (dibangun sekitar tahun 1620).
Kasteel Batavia ini dibangun persis di tepi pantai. Kastl beserta garis
pantai dan beberapa ttk pertahanan tergambar dalam peta Batavia
tahun 1622. Jika potongan peta Batavia tahun 1622 diletakkan di
atas peta Jakarta sekarang, maka akan didapatkan perkiraan letak
garis pantai saat itu yaitu di sekitar Jalan Pakin sekarang.




Kemungkinan pelabuhan tdak terletak di tepi pantai, melain-
kan masuk sedikit ke dalam Muara Sungai Ciliwung. Selain itu, me-
lihat perkiraan garis pantainya menunjukkan bahwa kemungkinan
pelabuhan pada masa akhir Pajajaran dan awal Jayakarta berada di
sekitar Jembatan Kota Intan sekarang. Terkait letak pelabuhan ini,
sepertnya tdak ada perbedaan walaupun jika dilihat berdasarkan
catatan Kitab Al-Fatawi. Kitab ini menyebutkan nama pelabuhan
masa Jayakarta adalah Jayapat. Nama Jayapat ini dalam penyebutan-
nya disingkat menjadi Japat, kemudian menjadi Japat. Daerah bekas
pelabuhan Jayapat kemudian menjadi pemukiman dan disebut se-
bagai Kampung Japat. Sampai saat ini belum pernah dilakukan kajian
yang mendalam atas isi kitab. Menarik untuk mengetahui apakah asal
nama Kampung Japat ini berasal dari kata jaagpad ataukah Jayapat,
tetapi letaknya kebetulan berada di area yang sama.

Gambar 4.5 Daerah Djapat (Kampung Japat)

Sumber: esdac.jrc.ec.europa.eu
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Tomé Pires mengunjungi Sunda Kalapa antara tahun 1513 -1515.
la mencatat kejayaan bandar yang disebut dengan nama Sunda Cala-
pa (Sunda Kalapa) dan digambarkan sebagai sebuah tempat yang luar
biasa dan terbaik di antara enam buah pelabuhan yang ada. Terdapat
banyak yang berlabuh di tempat ini karena ramainya pengunjung oleh
para pedagang yang berasal dari Sumatra, Tanjungpura, Jawa Timur,
Lawe, Malaka, Palembang, Madura, Makasar, Timur Tengah, dan Cina.
Selain itu, Kalapa juga sudah menjadi sebuah tempat yang maju dan
dikelola dengan baik, ditandai dengan adanya peradilan, hakim, dan
juru tulis. Saat itu banyak yang menyebutkan Sunda Kalapa pada saat
Pires bertandang sedang berada dalam kekuasaan Kerajaan Pakuan
Pajajaran yang berkuasa mulai abad ke-7 hingga tahun 1527. Sebagai
catatan, Kitab Al-Fatawi menyebutkan bahwa pada masa itu Pajajaran
masih berpusat di daerah Kawali, Ciamis. Pada masa itu Negri Sunda-
klapa masih berdiri, tetapi memiliki seorang Adipat yang merupakan
representatf dari Kerajaan Pajajaran sebagai bentuk perjanjian perda-
maian antara Negri Sundaklapa dan Pajajaran.

Sepertnya kondisi alam pada masa itu memang sangat men-
dukung untuk terjadinya perdagangan yang marak. Sekitar masa
850M - 1200M, kawasan Samudra Hindia mengalami suhu yang
lebih tnggi serta angin muson selatan yang lebih kuat dibanding-
kan periode 500 tahun sebelumnya. Hal ini menyebabkan curah hu-
jan yang cukup, sehingga hasil panen melimpah dan menyediakan
kelebihan komoditas yang pada gilirannya mendorong terjadinya
perdagangan di kawasan Asia. Selain itu, angin muson yang lebih
kuat juga menguntungkan pelayaran yang terjadi karena pada masa
ini masih mengandalkan layar dan angin sebagai penggerak.

Arah dan kekuatan angin juga memengaruhi jalur yang ditem-
puh oleh kapal dagang yang beraktvitas di kawasan laut sebelah




tmur bandar Sunda Kelapa. Hal lain yang menyebabkan pelabuhan
ini ramai adalah karena Selat Sunda dan Pulau Jawa telah menjadi
bagian dari jaringan maritm kawasan Samudra Hindia yang ditenga-
rai telah terbentuk sejak masa Jalur Sutra dan menghubungkan Pu-
lau Jawa dengan Cina Selatan, serta Selat Sunda dengan Teluk Persia.
Jadi tak mengherankan jika Pires melihat Pelabuhan Sunda Kalapa
waktu itu sebagai pelabuhan yang ramai dan terbaik. Akibat dari
perdagangan ini di Sunda Kalapa dapat pula dijumpai produk-pro-
duk yang diimpor dari luar kerajaan. Komoditas yang dijual antara
lain cengkeh, pala, fuli, arak, dan budak yang didatangkan dari Kepu-
lauan Maladewa, serta beragam jenis kain yang berasal dari Malaka.
Selain itu, terdapat pula intan, kapur (camphor), amber, zamrut,
porselen, kayu gaharu, lokan, mutara, bulu burung cendrawasih
serta kemenyan.

Terdapat 3 jenis kemenyan yang dijual di Sunda Kalapa yaitu
kemenyan Arab, kemenyan puth dan kemenyan hitam. Kemenyan
Arab berasal dari getah pohon dari genus Boswellia. Dalam baha-
sa Inggris disebut frankinsense atau olibanum. Boswellia bukan
merupakan pohon asli Nusantara. Kemungkinan produk ini masuk
ke Sunda Kalapa dibawa oleh pedagang yang berasal dari Yemen,
negara Teluk Persia lainnya atau mungkin juga berasal dari India.
Kemenyan hitam dan puth berasal dari pohon dari genus Styrax.
Dalam bahasa Inggris disebut benjamin atau benzoin. Harga benzoin
hitam atau puth di Sunda Kalapa saat itu masih lebih mahal ketm-
bang lada, pala atau cengkeh. Sebagai perbandingan tercatat harga
satu karung lada yang beratnya 45 kat atau kurang lebih 25 - 28
kg adalah antara 5000 sampai 7000 Kasha. Fuli, biji pala, kamper
dan cengkeh dihitung dan ditmbang dengan standar besaran per
330 kat atau sekitar 2 kuintal (antara 187 — 198 kg). Dua kuintal
pala berharga 20.000 — 25.000 Kasha, dua kuintal cengkeh berharga
70.000 - 80.000 Kasha dan dua kuintal fuli antara 100 ribu sampai
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120 ribu Kasha. Sementara itu, harga dua kuintal benzoin hitam atau
puth berkisar antara 150 ribu sampai 180 ribu, bahkan dapat men-
capai 200 ribu Kasha.

Berapakah nilainya jika dihitung dalam mata uang lain? Se-
buah jurnal perjalanan dari tahun 1596 (Sunda Kalapa pada masa
Jayakarta) menyebutkan 5 Sata = 1000 Caixa = 1 Crusado Portugis
= 3 Carolus Gilderns Flemish = 2 Shilling 6 Pence Inggris. Jika Caixa
dengan mudah diidentfkasi sebagai Kasha Banten, tdak ada pen-
jelasan mengenai Sata. Menilik cara penulisan huruf f pada abad
16 yang mirip dengan s, mungkin yang dimaksud dengan Sata ada-
lah Fata. Jika benar demikian, mungkin yang dimaksud dengan Fata
adalah mata uang pits Demak yang memiliki inskripsi yang berbunyi
“ ”, Sultan Ratu Pangeran Al Fatah.

Gambar 4.6 Koin Pitis Demak Gambar 4.7 Koin Kasha Banten
Sumber: Agung Gumilar, Jurnal Sumber: Koleksi Numismatik Museum Bank Indonesia
Keislaman dan Pendidikan

Kecemerlangan Pelabuhan Sunda Kalapa meredup setelah
Banten menjadi bandar besar. Hal tersebut terjadi pada masa Jaya-
karta. Kondisi ini pula yang dilihat oleh rombongan Cornelius Hout-
man ketka sampai di tempat ini pada tahun 1596. Houtman menulis
dalam catatan perjalanannya bahwa lacatra (Jayakarta), yang ber-

sungai dan bertanah subur, di mana dulunya para saudagar ramai
berdagang, sekarang sepi seolah tdak ada lagi yang bisa dikerjakan.




Berbeda dengan pelabuhan di masa VOC, belum ditemukan
catatan sejarah yang menggambarkan secara rinci bagaimana rupa
pelabuhan di masa Pajajaran dan awal masa Jayakarta. Catatan yang
ada hanya menggambarkan bahwa pelabuhan dari Kalapa berfungsi
sebagai Transit Hub dan perdagangan yang terjadi pada masa itu
mirip dengan apa yang disebut sebagai peddler trade, di mana para
pedagangnya bergerak keliling membawa barang dagangan dan
menawarkan langsung ke pembeli. Saat itu pelabuhan juga telah
memiliki seorang Syahbandar.

Pada masa Fort Jacatra (sekitar tahun 1619 -1620-an), kapal-
kapal besar melego jangkar di mulut pelabuhan atau berhent di
Pulau Onrust. Muatan dari kapal-kapal ini kemudian dipindahkan
ke kapal yang lebih kecil. Tergantung dari jenis dan tujuan, muatan
bisa langsung masuk ke gudang, atau dipindahkan ke kapal besar
lainnya. Kapal kecil yang menuju Fort Jacatra akan berhent dan ber-
sandar di tempat sandar kapal di sebelah barat sungai, seberang
Fort Jacatra. Lokasinya mungkin berada di dekat Galangan VOC atau
mungkin juga Restoran Raja Kuring sekarang.

Setelah Kasteel Batavia (pembangunan dimulai pada tahun
1620) berdiri, pelabuhan mulai dibuatkan jalur berupa batang-
batang kayu yang ditanam rapi berbaris dengan tong kayu yang
diletakkan di atas tang serta terletak di ujung jalur. Tong-tong di
ujung kanal tersebut dimaksudkan sebagai penanda jalur keluar ma-
suk (sea beacon) dari pelabuhan yang hanya disebutkan namanya
sebagai havenkanaal (pelabuhan kanal). Pada tahun 1634, kanal
pelabuhan baru benar-benar terbentuk ketka batang-batang kayu
ini diperkuat dengan tumpukan batu karang. Pada akhir abad ke-
17, batu-batu karang yang digunakan untuk memperkuat ujung
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kanal pelabuhan dibawa menggunakan perahu tradisional dari Cire-
bon. Di masa-masa ini pelabuhan sudah dilengkapi dengan menara
syahbandar, kantor pabean, gerbang tol pelabuhan, tempat sandar
kapal, gudang komoditas, dan bengkel perbaikan kapal.

Gambar 4.8 Pemandangan Pelabuhan Kota Batavia antara 1640 — 1676

Sumber: Tropenmuseum

VOC menaruh perhatan besar pada kanal pelabuhan karena
sejak awal kanal ini (dan kanal Kota Batavia pada umumnya) sudah
direpotkan dengan masalah endapan yang terbawa arus sungai.
Pada tempat-tempat tertentu, lumpurnya demikian pekat, sehingga
kapal harus dibantu agar dapat berjalan masuk. Salah satu caranya
adalah dengan mengeruk lumpur dengan menggunakan kapal yang
dihela manusia dan kuda. Cara lain adalah dengan menghela kapal
atau tongkang, tetap menggunakan tenaga manusia atau kuda. Di
Belanda (dan Inggris) cara ini dipakai karena lebih mudah dan kapal
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relatf lebih cepat bergerak. Namun, di Batavia masalahnya sedikit
berbeda karena masalah endapan ini.

Jalur untuk menghela kapal keruk dan tongkang ini disebut
jaagpad dalam bahasa Belanda. Kapal yang dihela biasanya adalah
jenis kapal yang bagian bawahnya datar sepert barge atau tongkang.
Kapal sepert ini disebut sebagai trekschuit (tow barge atau tongkang
derek). Kapal ini mengangkut kargo atau penumpang sampai ke satu
ttk di mana muatan akan dipindahkan. Pada masa itu, kapal tunda
belum ada, sehingga untuk menghela kapal atau tongkang ini digu-
nakanlah manusia atau tenaga kuda. Hal ini dilakukan meniru praktk
penggunaan tenaga manusia atau kuda sebagai hewan penarik kapal
di Belanda yang memang lazim dilakukan pada abad ke-17 bahkan
masih berlanjut sampai abad ke-19. Para penarik tongkang dan joki
kuda penarik kapal disebut jager dan mereka tnggal di tepi kiri kanal
pelabuhan. Kepala kelompok mereka tnggal terpisah di sebuah tem-
pat di sisi kanan kanal pelabuhan dekat jaagpad.

Gambar 4.9 Kapal Ditarik Menggunakan Tenaga Manusia
di Jalur Kanal Pelabuhan Batavia Tahun 1650
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Gambar 4.10 Tongkang sedang Dihela oleh Kuda di Jalur Jaagpad Kanal Pelabuhan Tahun 1740
dan Tinggal “Boss” Para Joki Dekat Jaagpad Tahun 1819
Sumber: anri.go.id

Sedimentasi yang terus terjadi juga menyebabkan kanal pela-
buhan bertambah panjang, sehingga tempat lego jangkar (anker
point) pun semakin jauh dari kastl. Untuk meningkatkan keaman-
an, sekitar tahun 1742 dibangun waterkasteel (kastl air) di ujung
tanggul kanal pelabuhan sebelah barat. Untuk bisa mencapai kastl
air, seseorang harus berjalan di atas tanggul kanal menuju pintu ma-
suk kastl air. Konon, kastl ini memiliki sekitar 50 ttk untuk meriam
dan dibangun dengan menggunakan lunas kapal yang dibalik dan
ditenggelamkan ke dasar kanal sebagai pondasinya. Sekitar tahun
1750 atau 1752, kastl air diperbaiki. Namun, tak lama sesudah itu
dan entah karena alasan apa, pada tahun 1770-an diputuskan untuk
mulai menghancurkan kastl air.

Gambar 4.11 Situasi Kastil Air di Tanggul Kanal Pelabuhan Sisi Barat Tahun 1752
Sumber: anri.go.id




Sedikit cerita tentang waterkasteel atau karena letaknya di
ujung utara (waktu itu) disebut juga hoornwerk ini. Para penjaga
yang bertugas di sini diduga memiliki kebiasaan merokok dan mi-
num teh. Dugaan ini dibuat berdasarkan temuan sebuah tm arkeo-
log yang pernah melakukan ekskavasi di tempat yang ditengarai se-
bagai bekas kastl air. Tapak ini terletak di sisi barat kanal pelabuhan
Sunda Kelapa, tepatnya di jety Dewakang milik PT Dok Koja. Peng-
galian ini menemukan sejumlah keramik, di antaranya adalah pipa
gauda dan set cangkir keramik Eropa yang diduga digunakan oleh
para petugas kastl air. Tempat ini terletak kurang lebih 600 meter di
sebelah utara Museum Bahari.

Setelah VOC dibubarkan pada akhir tahun 1799, Batavia dan pela-
buhannya jatuh ke tangan Belanda. Pada masa ini, pelabuhan disebut
Havenkanaal atau Pelabuhan Kanal dan mengalami perubahan wajah
yang cukup signifkan. Kanal pelabuhan mulai ditambahkan lagi dengan
dinding dari batu dan sudah tdak lagi bisa dilayari sampai masuk ke Kali
Besar. Hal ini disebabkan pelebaran kanal pelabuhan dan bagian kanal
pelabuhan yang terletak paling selatan dibendung untuk mengurangi
pendangkalan sekitar tahun 1830-1833. Sebagai konsekuensinya, kanal
pelabuhan sudah tdak perlu diperpanjang lagi.

Gambar 4.12 Groote Boom (Kiri) Tahun 1863

Sumber: Rijksmuseum
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Kantor Pabean Besar (Groote Boom) yang tadinya menem-
pat bekas ankerwerf yang telah kosong, dipindahkan ke dalam area
havenkanaal dan bahkan penginapan telah ada di dalam area pela-
buhan. Penginapan ini dimiliki oleh H.S. van Hogezand. Penginapan
ini mulanya hanya berupa penginapan kecil yang mulai beroperasi
tahun 1820. Ketka Kleine Boom (Kantor Pabean Kecil, berurusan
dengan pajak personal) dipindahkan ke area pelabuhan, mulai ba-
nyak orang yang melintasi penginapannya. Karena ingin meman-
faatkan kesempatan ini untuk melipatgandakan keuntungan usa-
ha, ia mengajukan izin untuk memperbesar penginapannya. Tahun
1849 izin untuk membangun berhasil didapatkan, sekaligus juga izin
untuk mengoperasikan jasa kereta kuda sebagai transportasi menu-
ju Kota Batavia. Penginapan ini diberi nama Stadsherberg (City Inn).

Gambar 4.13 Kleine Boom (Kiri) dan Stadsherberg Tahun 1860

Sumber: Rijksmuseum

Jalur jaagpad juga terlihat mengalami perubahan. Dari yang
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dari cara berpakaian mereka (bertelanjang dada dan mengenakan
ikat kepala/topi caping bambu) dan kaki mereka yang telanjang tan-
pa alas. Kelihatannya juga saat itu masyarakat lokal bebas untuk ke-
luar masuk dan beraktvitas di pelabuhan, terlihat ada seorang ibu
(mengenakan baju kurung panjang dan berkain/bersarung) yang
berjalan-jalan dengan anaknya, serta para pedagang kecil yang
membawa pikulan berisi makanan atau minuman.

Gambar 4.14 Litografi Area Jaagpad di Havenkanaal Tahun 1859

Sumber: Tropenmuseum

Pada masa ini perdagangan yang terjadi di pelabuhan Sun-
da Kalapa sudah merupakan perdagangan lokal dan internasional
di antaranya dengan Maladewa, Teluk Persia dan Tiongkok. Perda-
gangan yang ramai terjadi waktu itu salah satunya disebabkan oleh
jenis barang yang tersedia. Pertama-tama, tentu produk lokal yaitu
yang berasal dari dalam wilayah kerajaan sendiri. Pajajaran (dan Ne-
gri Sundaklapa) memiliki tanah pertanian yang luas, sehingga beras
menjadi komoditas utamanya. Selain beras tersedia pula lada atau
merica yang disebut oleh Pires memiliki kualitas lebih baik daripa-
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da lada yang berasal dari Cochin. Terdapat juga asam dalam jumlah
yang sangat melimpabh, sehingga disebutkan dapat memuat ribuan
kapal. Komoditas lainnya sepert sayur-mayur dan daging tersedia
dalam jumlah yang tdak terbatas. Selain itu, terdapat pula hewan
potong sepert sapi, babi, kambing, dan biri-biri.

Sebelum ada Batavia, sebuah armada pelayaran VOC akan ter-
diri dari beberapa kapal dan dilengkapi dengan awak serta logistk un-
tuk perjalanan laut selama dua atau tga tahun. Mereka akan berlayar
melalui Tanjung Harapan menuju pasar-pasar di kawasan Asia yang
membentang dari tmur Afrika sampai ke Jepang serta daratan Cina,
dan kemudian kembali lagi ke Eropa dengan membawa komoditas
yang diinginkan. Cara sepert ini terbukt tdak efektf karena faktor
keterbatasan ruang kargo dan kesulitan organisasi muatan.

Ketka berangkat, kapal sudah memuat perak, logistk perjalanan
serta awak kapal. Sementara itu, untuk mendapatkan komoditas yang
diinginkan terkadang mereka harus menukarkannya dengan komodi-
tas lain yang diperoleh sebelum mencapai tempat di mana komoditas
yang diinginkan terdapat. Akibatnya, mereka hanya dapat membawa
komoditas yang diinginkan dalam jumlah yang tdak optmal. Belum
lagi masalah keterbatasan jumlah awak yang sering membuat mereka
harus meninggalkan sebuah kapal begitu saja di perjalanan. Sementara
kapal-kapal yang berlayar kembali ke Eropa juga akan mengalami kesu-
litan karena mengalami kerusakan akibat perjalanan yang sangat pan-
jang tanpa ada kesempatan untuk perbaikan yang memadai. Masalah
ini mulai teratasi setelah Batavia berdiri.

VOC tdak saja memiliki pelabuhan tetapi juga sebuah tempat
untuk mengoordinasikan pengiriman komoditas ke berbagai tem-




pat. Namun, Eropa tetap menjadi prioritas utamanya. Semua proses
administrasi tetap dilakukan di darat, yaitu di Kasteel Batavia (atau
Fort Jacatra sebelum kastl berdiri). Di fasilitas pelabuhan yang ada
di Batavia, kapal dapat mengisi kembali perbekalan, sehingga tdak
perlu membawa logistk sedemikian rupa yang menghabiskan ruang
di kapal. Perbekalan yang tersisa dari perjalanan sebelumnya juga
dapat dimanfaatkan kembali. Jumlah awak kapal juga dapat dise-
suaikan dengan kebutuhan tanpa harus mengorbankan ruang untuk
kargo. Kapal-kapal ini akan mendapatkan suplai awak kapal yang
memiliki kondisi kesehatan fsik dan mental yang lebih baik. Hal ini
karena Batavia memiliki fasilitas rumah sakit dan tempat pemulihan
bagi awak kapal.
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Gambar 4.15 Tabel Kedatangan di Pelabuhan Pos Dagang VOC sampai dengan Tahun 1660
Sumber: Parthesius, Dutch Ships in Tropical Waters

Batavia juga memiliki Pulau Onrust yang tdak saja menye-
diakan jasa perbaikan kapal kelas wahid tetapi juga merupakan
bagian sistem pelabuhan masa VOC. Seorang pakar arkeologi me-
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ngungkapkan bahwa kapal-kapal besar terkadang akan berhent
di Pulau Onrust, menant atau membongkar muatan dari dan un-
tuk kapal lain dengan tujuan berbeda. Kapal lainnya mungkin akan
melego jangkar di anker point di mulut havenkanaal. Muatan kapal
mungkin akan dibongkar terlebih dahulu jika memiliki lebih dari satu
tujuan. Namun, jika hanya memiliki satu tujuan pengapalan maka
muatan kapal tdak dibongkar. Namun demikian, tetap ada proses
di mana barang dipindahkan ke kapal yang lebih kecil dulu sebe-
lum masuk gudang atau pindah ke kapal lain. Dalam hal ini, Onrust
bersama havenkanaal Batavia berfungsi sebagai Transhipment Port.
Sebagaimana havenkanaal, Pulau Onrust juga memiliki fasilitas per-
gudangan untuk komoditas dan logistk kota.

Pergudangan di Batavia menyimpan komoditas yang akan
dikapalkan menuju Eropa. Mengapa? Karena Batavia juga berfungsi
sebagai entreport bagi komoditas Asia yang akan dibawa kembali ke
Eropa. Komoditas ini sampai ke Batavia dengan beberapa cara, yaitu
dibawa oleh para vrijlieden (pelaku swasta yang telah mendapat-
kan izin dari VOC), dibawa sendiri oleh VOC dan dibawa sendiri oleh
pedagang dari negara asal komoditas. Sampai dengan tahun 1660-
an, pelabuhan ini tercatat sebagai pelabuhan tersibuk di antara
pos dagang yang lain sepert yang ada di Surat (India), Cina selatan,
Gamron (Persia) bahkan Malaka. Hal ini terlihat dari angka kedata-
ngan kapal yang terjadi dalam pelayaran intra-Asia VOC.

Pengiriman ke Eropa ini mempunyai jadwal tertentu. Arma-
da kapal ini disebut sebagai retourviood (returning feet/home-
ward-bound feet) dan berangkat dari Batavia pada akhir bulan
Desember atau awal Januari agar dapat mencapai Belanda pada
musim panas. Rombongan retourviood masing-masing memiliki se-
butan: Kerstmisvloot (Christmas feet) untuk rombongan yang ber-
tolak dari Belanda pada bulan September, dan yang berangkat pada




bulan April atau Mei disebut Paasvloot (Easter feet). Dalam rom-
bongan retourvlood, yang menjadi kapal utama adalah kapal yang
membawa kargo berupa komoditas. Kapal-kapal ini memiliki ukuran
terbesar dalam armada VOC dan memang didesain khusus untuk
membawa muatan dalam jumlah besar, serta mampu bertahan di
perairan tropis untuk waktu yang lama. Dari sini lahirlah nama re-
tourschepen atau retourschip untuk menyebut kapal terbesar dalam
armada VOC.

Rombongan retourviood konon bisa terdiri dari 15 sampai
30 buah kapal dari berbagai jenis. Mengorganisir keberangkatan
retourvlood bukanlah hal yang mudah. Jadwal ked